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ABSTRACT 
 
 Sri Wahyuni Rasyid, Analysis the influence of Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Net Interest Margin (NIM) and Efficiency to Return on Asset (ROA) 
Central Bank of Indonesia. 
 Bank is an institution which its main activity is fund raising from society 
then revolves it with purpose to generate revenue from which. Therefore it is 
important for bank to maintain public trust because the business activity is relying 
to the public trust. This research has purpose to prove the effect of Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), and Efficiency (BOPO) to 
Return on Asset (ROA) financial ratio to bank performance which measured by 
Return on Asset (ROA). 
This research using data from published financial reports Banking Firms 
that published from Indonesian Banking in the period of 2005-2010. The number 
of population for this research is 133 companies and the number of sample that 
examined after passed the purposive sampling phase is 20 companies. Analyze 
technique to use in this research is multiple linier regression to obtain picture 
which totally regarding relationship between one variable with other variable. 
In addition, by testing the hypothesis by using a statistical F test concluded 
that the LDR, NIM and BOPO simultaneously having a significant effect on 
Return on Asset (ROA). According to the t test, it can conclude that Net Interest 
Margin (NIM) and Operating Expenses (BOPO) partally have effect to Return on 
Asset (ROA) and Loan to Deposit Ratio (LDR) partially don’t have effect to 
Return on Asset (ROA). 
Keywords : Bank Soundness, Return on Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Net Interest Margin (NIM), BOPO  
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ABSTRAK 
 
Sri Wahyuni Rasyid, Analisis Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Net 
Interest Margin (NIM) dan Efisiensi terhadap Return on Asset (ROA) Bank 
Umum Indonesia. 
Bank merupakan industri yang kegiatan utamanya adalah penghimpunan 
dana dari masyarakat kemudian menyalurkannya dengan tujuan untuk 
memperoleh pendapatan. Oleh karenanya penting bagi bank untuk menjaga 
kepercayaan masyarakat sebab kegiatan utamanya mengandalkan kepercayaan 
masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh rasio 
keuangan Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) dan Efisiensi 
(BOPO) terhadap Return on Asset (ROA). 
Data diperoleh dari Laporan Keuangan publikasi yang diterbitkan oleh 
Bank Indonesia dengan periode waktu tahun 2005 hingga 2010. Jumlah populasi 
penelitian ini adalah 133 perusahaan dan jumlah sampel sebanyak 20 perusahaan 
dengan melewati tahap purposive sample. Teknik analisa yang akan dipakai dalam 
penelitian ini adalah regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel lain. 
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F statistik 
menyimpulkan bahwa LDR, NIM dan BOPO secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uji parsial (t) disimpulkan 
bahwa Net Interest Margin (NIM) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). 
 
Kata Kunci : Kesehatan Bank, Return on Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Net Interest Margin (NIM), BOPO  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang  
Indonesia merupakan negara yang menganut sistem keuangan berasarkan 
bank (sistem bank). Berbeda dengan negara yang menganut sistem keuangan 
berbasis pasar, perusahaan di Indonesia bergantung pada bank untuk pendanaan 
eksternalnya. Karakteristik dari sistem bank adalah tingginya kemungkinan 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Sistem bank juga menyebabkan sektor 
riil sangat rentan terhadap kinerja industri perbankan. Peningkatan kualitas hidup 
masyarakat Indonesia merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam 
pelaksanaan program pembangunan. Meningkatkan kualitas hidup antara lain 
diwujudkan dengan meningkatkan pendapatan melalui berbagai kegiatan 
perekonomian. Salah satu sarana yang mempunyai peranan strategis dalam 
kegiatan perekonomian adalah perbankan. Peran strategis tersebut terutama 
disebabkan oleh fungsi utama perbankan sebagai financial intermediary, yaitu 
sebagai suatu wahana yang dapat menghimpun dan menyalurkan masyarakat 
secara efektif ddan efisien. Perbankan sebagai sebuah lembaga yang berfungsi 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat pada akhirnya akan memiliki 
peranan yang strategis untuk mendukung pelaksanaan pembangunan nasional, 
yakni dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, 
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan taraf hidup 
rakyat banyak.  
Pemerintah telah mengeluarkan peraturan-peraturan yang mengenai 
deregulasi perbankan untuk memajukan perbankan nasional. Diantara deregulasi 
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itu adalah UU Perbankan No. 7 tahun 1992 yang kemuddian diganti dengan UU 
Perbankan No. 10 tahun 1998 dan terbitnya UU No. 23 tahun 1999 tentang bank 
Indonesia. Adanya deregulasi tersebut, perkembangan perbankan Indonesia dapat 
tumbuh pesat dengan bertambah banyaknya jumlah bank yang berdiri di 
Indonesia. Jika dilihat pada data statistik perbankan Indonesia tahun 2009, jumlah 
bank umum di Indonesia sudah sebesar 133 bank. 
Kondisi keuangan merupakan faktor penting yang menjadi tolak ukur 
untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mampu menjaga kelancaran operasi 
agar tidak terganggu. Salah satu cara mengetahui kondisi atau keadaan suatu 
perusahaan adalah dengan cara menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan 
keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan posisi keuangan serta hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan 
dengan pemilihan strategi perusahaan yang telah diterapkan. Dengan melakukan 
analisis laporan keuangan perusahaan, maka pemimpin  perusahaan dapat 
mengetahui keadaan serta perkembangan finansial perusahaan serta hasil-hasil 
yang telah dicapai waktu lampau dan diwaktu yang sedang berjalan. Selain itu 
dengan melakukan analisis keuangan di waktu lampau, dapat diketahui 
kelemahan-kelemahan perusahaan serta hasil-hasilnya yang dianggap cukup baik 
dan mengetahui tingkat kesehatan.  
Laporan keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen secara teratur 
merupakan merupakan salah satu faktor yang mencerminkan kinerja perusahaan. 
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang 
disediakan dalam bentuk kuantitatif, dimana informasi-informasi yang disajikan di 
dalamnya dapat membantu berbagai pihak (intern maupun ekstern ) dalam 
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pengambilan keputusan yang sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup 
perusahaan. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat 
diperlukan.  
Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu 
indikator utama yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank 
yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan akan dapat dihitung sejumlah 
rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Hasil 
analisis laporan keuangan akan membantu menginterpretasikan berbagai 
hubungan kunci serta kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan 
mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa mendatang (Almilia dan 
Herdiningtyas, 2005)   
Kinerja yang diperlihatkan perbankan dengan melihat indikator keuangan 
sangat menentukan kinerja bank. Kinerja keuangan perbankan dapat dilihat dari 
beberapa indikator keuangan seperti CAR ( Capital Adequacy Ratio ) yang 
merupakan sebagai kecukupan pemenuhan KPMM ( Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum ) sesuai ketentuan berlaku, BOPO sebagai suatu indikator 
likuiditas perbankan. LDR ( Loan to Deposit Ratio ) untuk menunjukkan sebagai 
indikator likuiditas perbankan. Termasuk juga ROA ( Return On Asset ) serta 
NIM ( Net Interest margin ).  
Penilaian untuk menentukan kondisi suatu bank biasanya menggunakan 
alat ukur. BI selaku otoritas moneter menetapkan ketentuan standarisasi 
kemampuan menghasilkan pendapatan. Bank yang sehat adalah bank yang diukur 
secara rentabilitas yang terus meningkat (Kasmir 2002:44). Ini juga berkaitan 
dengan efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi, dengan 
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adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar 
(Lukman D. Wijaya 2000: 120). Hasil yang diperoleh akan menggambarkan 
kondisi bank umum dan kemampuan pengelolaannya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul: “Analisis 
pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) dan 
efisiensi (BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum Indonesia“  
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan oleh penulis adalah : 
1. Apakah LDR (Loan to Deposit Ratio), NIM (Net Interest Margin), dan 
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 
berpengaruh secara simultan terhadap ROA (Return On Asset) pada 
Bank Umum Indonesia ?  
2. Apakah LDR (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh secara parsial 
terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank Umum Indonesia ?  
3. Apakah NIM (Net Interest Margin) berpengaruh secara parsial 
terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank Umum Indonesia ?  
4. Apakah BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 
berpengaruh secara parsial terhadap ROA (Return On Asset) pada 
Bank Umum Indonesia ?  
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian adalah :  
1. Untuk mengetahui pengaruh LDR (Loan to Deposit Ratio), NIM (Net 
Interest Margin), BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
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Operasional) secara simultan (bersamaan) terhadap ROA (Return On 
Asset) pada Bank Umum Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh LDR (Loan to Deposit Ratio) secara 
parsial terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank Umum Indonesia 
3. Untuk mengetahui pengaruh NIM (Net Interest Margin) secara parsial 
terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank Umum Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh BOPO (Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional) secara parsial terhadap ROA (Return On 
Asset) pada Bank Umum Indonesia 
Manfaat penelitian adalah: 
1. Untuk memberikan gambaran bagi investor dan calon investor 
terhadap perkembangan perusahaan yang berkaitan dengan masalah 
keuangan yang dijadikan acuan pengambilan keputusan. 
2. Untuk memberikan sumbangan tentang evaluasi kinerja perbankan 
melalui rasio-rasio keuangan bank.   
3. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 
dan bahan pengembangan bagi peneliti berikutnya. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Dalam skripsi ini penulis menyusun  lima  bab uraian, dimana dalam tiap-
tiap bab dilengkapi dengan sub-sub bab masing-masing yaitu sebagai berikut: 
BAB I  Pendahuluan  
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 
BAB II  Landasan Teori 
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Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai laporan keuangan, 
tinjauan mengenai kesehatan bank. Selain itu dalam bab ini diuraikan 
pula mengenai kerangka pikir dan hipotesis penelitian. 
BAB III  Metode Penelitian 
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang jenis penelitian, teknik dan 
metode pengumpulan data juga teknik analisis. 
BAB IV  Gambaran Umum Tempat Penelitian 
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian.  
BAB V  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang analisis data dan interpretasi 
hasil. 
BAB VI  Penutup 
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Telaah Pustaka  
2.1.1 Pengertian Bank  
Pengertian Bank menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 tahun 
1992 sebagaimana diubah dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 
Tahun 1998 tentang ”Perbankan” (Ade Arthesa dan Edia handiman, 2006:6) 
menyebutkan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan  menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf  hidup 
rakyat banyak.   
Bank adalah lembaga keuangan kredit yang mempunyai tugas utama 
memberikan kredit disamping memberikan jasa-jasa lain di bidang keuangan 
(Riyanto, 1993 : 161). 
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih luas bahwa bank 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas 
perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. (Kasmir, 2008 :  25-26) 
2.1.2 Klasifikasi Bank 
1. Menurut Fungsi : 
a. Bank Sentral yaitu bank milik pemerintah yang memegang otoritas 
moneter, dengan tujuan menjaga kestabilan nilai mata uang alam 
negeri. 
b. Bank Umum yaitu bank yang menerima simpanan dana masyarakat 
dalam bentuk giro, tabungan dan deposito serta memberikan kredit 
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dalam jangka pendek dan panjang. Atau bisa dikatakan sering 
disebut juga Bank Komersil. Menurut UU RI No. 10 tahun 1998 
tentang perbankan Bank Umum adalah bank uang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas 
pembayaran.   
c. Bank Perkreditan Rakyat yaitu bank yang hanya menerima 
simpanan dalam bentuk deposito berjangka dan tabungan dimana 
ruang lingkup operasinya biasanya terbatas. Menurut UU RI No 10 
tahun 1998 tentang perbankan Bank Perkreditan Rakyat adalah 
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.   
2. Menurut Kepemilikan : 
a. Bank Pemerintah Pusat yaitu bank yang seluruh sahamnya dimiliki 
pemerintah pusat. Akte pendiriannya maupun modalnya dimiliki 
oleh pemerintah. Adapun yang termasuk bank pemerintah adalah 
PT. Bank Negara Indonesia Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, 
PT. Bank Mandiri Tbk dan PT. Bank Tabungan Negara Tbk. 
Namun Bank Indoneia selaku bank sentral menyebut keempat bank 
tersebut sebagai bank persero, karena telah go public dan 
sahamnya tidak sepenuhnya lagi milik pemerintah melainkan 
sebagian merupakan milik masyarakat. 
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b. Bank Pemerintah Daerah yaitu bank yang seluruh sahamnya 
dimiliki oleh pemerintah daerah.  
c. Bank Swasta Nasional yaitu bank yang seluruh sahamnya dimiliki 
pihak swasta nasional. 
d. Bank Asing yaitu bank yang seluruhnya sahamnya dimiliki pihak 
asing, yang membuka kantor cabang di Indonesia sedangkan kantor 
pusatnya berada diluar negeri.  
e. Bank Campuran yaitu bank yang sebagian sahamnya dimiliki pihak 
asing dan sebagian dimiliki pihak swasta nasional. Kepemilikan 
sahamnya secara mayoritas dipegang oleh Warga Negara 
Indonesia. 
3. Menurut Transaksi Valuta Asing : 
a. Bank Devisa yaitu bank yang menggunakan lebih dari satu mata 
uang dalam transaksi perbankan. 
b. Bank Non Devisa yaitu bank yang hanya menggunakan satu mata 
uang (Rupiah) dalam transaksi perbankan.  
4. Menurut Perhitungan Biaya dan Pendapatan : 
a. Bank Komersil yaitu bank yang menggunakan sistem bunga 
sebagai sumber pendapatan dan biaya bank. Penabung pasti 
memperoleh bunga meskipun bank menderita rugi. Peminjam 
wajib membayar bunga pinjaman meskipun usahanya rugi.  
b. Bank Bagi Hasil (Syariah) yaitu bank yang menggunakan system 
bagi hasil antara penabung (kreditur), peminjam (debitur) dan bank 
dalam penghitungan biaya dan pendapatan. Keuntungan maupun 
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kerugian suatu usaha akan dibagi secara adil sesuai kontribusi dan 
kesepakatan bersama. 
Pengertian dan klasifikasi bank di atas memberikan tekanan bahwa bank 
dalam melakukan usahanya terutama menghimpun dana dalam bentuk simpanan 
yang merupakan sumber dana bank. Demikian pula dari segi penyaluran dana, 
hendaknya bank tidak semata-mata memperoleh keuntungan yang sebesar-
besarnya bagi pemilik, tapi juga kegiatannya itu harus pula diarahkan pada 
peningkatan taraf hidup masyarakat. Dan ini menjadi komitmen bagi setiap bank 
yang menjalankan usahanya di Indonesia.  
Untuk pengertian bank umum diatas pada dasarnya merupakan fungsi 
tambahan bank umum dalam hal pemberian pelayanan atau jasa-jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa hanya bank 
umumlah yang dapat melakukan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran, 
sedangkan BPR tidak diperkenankan melakukan kegiatan tersebut. Bank umum 
merupakan bank yang paling banyak dan luas kegiatannya yaitu mencakup :  
a. Menghimpun dana dari masyarakat (funding) 
Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana dari 
masyarakat. Kegiatan ini juga dikenal dengan kegiatan funding.  Kegiatan 
membeli dana dapat dilakukan dengan cara menawarkan berbagai jenis 
simpanan. Simpanan sering disebut dengan nama rekening atau account. 
Jenis-jenis simpanan yang ada adalah sebagai berikut :  
1) Simpanan Giro (Demand Deposit) 
Simpanan giro merupakan simpanan pada bank yang penarikannya 
dapat dilakukan dengan menggunakan cek atau bilyet giro. Kepada 
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setiap pemegang rekening giro akan diberikan bunga yang dikenal 
dengan nama jasa giro. Besarnya jasa giro tergantung dari bank 
yang bersangkutan. Rekening giro biasa digunakan oleh para 
usahawan, baik untuk perorangan maupun perusahaannya. Bagi 
bank jasa giro merupakan dana murah karena bunga yang diberikan 
kepada nasabah relatif lebih rendah dari bunga simpanan lainnya.  
2) Simpanan Tabungan (Saving Deposit) 
Simpanan tabungan merupakan simpanan pada bank yang 
penarikan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh bank. 
Penarikan tabungan dilakukan dengan menggunakan buku 
tabungan, slip penarikan, kuitansi atau kartu Anjungan Tunai 
Mandiri (ATM). Kepada pemegang rekening tabungan akan 
diberikan bunga tabungan yang merupakan jasa atau tabungannya. 
3) Simpanan Deposito 
Merupakan simpanan yang memiliki jangka waktu tertentu. 
Penarikannya juga dilakukan sesuai jangka waktu. Saat ini sudah 
ada bank yang memberikan fasilitas deposito yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat. Jenis deposito berjangka, sertifikat 
deposito dan deposito on call. 
b. Menyalurkan dana ke masyarakat (lending) 
Merupakan kegiatan menjual dana yang berhasil dihimpun dari 
masyarakat. Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank dilakukan melalui 
pemberian pinjaman yang biasa dikenal dengan kredit. Sebelum kredit 
dikucurkan bank terlebih dahulu menilai kelayakan kredit yang diajukan 
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oleh nasabah. Penerimaan kredit akan dikenakan bunga kredit yang 
besarnya tergantung dari bank yang menyalurkannya. Kredit-kredit yang 
ditawarkan adalah kredit investasi, kredit modal kerja, kredit konsumtif, 
kredit perdagangan, kredit produktif, dan kredit profesi.  
c. Memberikan jasa-jasa lainnya  (services) 
Yaitu kegiatan penunjang untuk mendukung kelancaran kegiatan 
menghimpun dan menyalurkan dana sekalipun sebagai kegiatan 
penunjang. Jasa-jasa yang ditawarkan kliring, inkaso, transfer, Letter of 
Credit, Safe Deposit Box, Bank Card, menerima setoran-setoran, 
pembayaran-pembayaran, pasar modal dan jasa-jasa lainnya.  
2.1.3 Prinsip-prinsip Dasar Operasional Bank Umum 
a. Biaya Total, Untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan bank umum harus 
memberikan balas jasa atau kompensasi. Untuk dana deposito, bank umum 
memberikan balas jasa bunga deposito, sedangkan untuk pinjaman bank 
umum harus memberikan balas jasa seperti pendapatan bunga bagi para 
pemberi pinjaman. Untuk menjalankan kegiatan operasional, bank umum 
memerlukan dana untuk biaya-biaya operasional. Biaya operasional yang 
paling utama adalah tenaga kerja dan administrasi. Dengan demikian biaya 
total yang harus dikeluarkan bank umum adalah biaya dan ditambah biaya 
operasional. 
b. Pendapatan Total, Bank umum memperoleh pendapatan atas dana-dana 
yang disalurkan berupa bunga yang dibayar debitur dan jasa-jasa yang 
diberikan bank. Bank umum memperoleh pendapatan berupa fee.  
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c. Laba, Bank akan memperoleh laba bila pendapatan total (total revenue) 
lebih besar dari biaya total (total cost). Laba bank akan bertambah besar 
apabila peningkatan pendapatan dapat dilakukan dengan penambahan 
biaya total yang lebih kecil. Sekalipun pendapatan menurun, bank dapat 
saja meningkatkan laba bila penurunan pendapatan tersebut diimbangi 
dengan penurunan biaya yang lebih besar.  
2.1.4 Laporan Keuangan Bank 
Dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Standar 
Akuntansi Keuangan, laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai 
cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan 
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 
keuangan. (Ikatan Akuntan Indonesia, 2007)  
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007) dalam PSAK No.31 tentang 
Akuntansi Perbankan, laporan keuangan bank terdiri atas:  
a) Neraca  
Bank menyajikan aset dan kewajiban dalam neraca berdasarkan 
karakteristiknya dan disusun berdasarkan urutan likuiditasnya. 
b) Laporan Laba Rugi  
Laporan laba rugi bank menyajikan secara terperinci unsur pendapatan dan 
beban, serta membedakan antara unsur-unsur pendapatan dan beban yang 
berasal dari kegiatan operasional dan non operasional.  
c) Laporan Arus Kas  
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Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan 
diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.  
d) Laporan Perubahan Ekuitas  
Laporan perubahan ekuitas menyajikan peningkatan dan penurunan aset bersih 
atau kekayaan bank selama periode bersangkutan berdasarkan prinsip 
pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan dalam laporan 
keuangan.  
e) Catatan atas Laporan Keuangan  
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis.  
2.1.5 Manfaat  Laporan  Keuangan  
Sesuai dengan Statement of Financial Accounting Concepts No. 1 tentang 
Tujuan dari pelaporan keuangan untuk menyediakan informasi yang bermanfaat 
kepada investor, kreditor dan pemakai lainnya, baik yang sekarang dan potensial 
pada pembuatan keputusan investasi, kredit dan keputusan sejenis secara rasional. 
Tujuan kedua pelaporan keuangan untuk menyediakan informasi untuk membantu 
investor, kreditor, dan pemakai lainnya baik yang sekarang maupun yang 
potensial dalam menilai jumlah, waktu dan  ketidakpastian dari prospective 
penerimaan kas dari deviden atau bunga. (Yulia Purwanti, 2005) 
2.1.6 Analisis Laporan Keuangan 
Analisis Laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2009:333) 
adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih 
kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai 
makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun datan 
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non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam 
yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 
Analisis laporan keuangan adalah metode atau teknik analisis atas laporan 
keuangan yang berfungsi untuk mengkonversikan data yang berasal dari laporan 
keuangan sebagai bahan mentahnya menjadi informasi yang lebih berguna, lebih 
mendalam, dan lebih tajam dengan teknik tertentu. Tujuan pokok analisis 
keuangan adalah analisis kinerja di masa yang akan datang. 
Dalam menganalisis dan menilai posisi keuangan, kemajuan-kemajuan 
serta potensi dimasa mendatang, faktor utama yang pada umumnya mendapatkan 
perhatian oleh para analisis adalah (1) likuiditas, yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi 
dalam jangka pendek atau saat jatuh tempo, (2) solvabilitas, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang, apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, (3) rentabilitas 
(profitability), yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba dalam periode tertentu, serta yang ke (4) yang tidak kalah pentingnya adalah 
stabilitas dan perkembangan usaha, dan fokus-fokus analisis lainnya (S.Munawir, 
2002: 56-57). 
Untuk mengetahui tentang empat faktor ini perlu dilakukan analisis 
terhadap laporan keuangan. Terdapat tiga teknik analisis laporan keuangan yang 
lazim digunakan, yaitu: 
a) Analisis horisontal adalah analisis dengan cara membandingkan neraca 
dan laporan laba rugi beberapa tahun terakhir secara berurutan. 
Maksudnya untuk memperoleh gambaran mengenai perubahan-perubahan 
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yang terjadi baik dalam neraca maupun laporan laba rugi, sehingga dapat 
diperoleh gambaran selama beberapa tahun terakhir apakah telah terjadi 
kenaikan atau penurunan (Sawir, 2005; 46) dalam Endri (2008). 
b) Analisis vertikal adalah analisis yang dilakukan dengan jalan menghitung 
proporsi pos-pos dalam neraca dengan suatu jumlah tertentu dari neraca 
atau proporsi dari unsur - unsur tertentu dari laporan laba rugi dengan 
jumlah tertentu dari laporan laba rugi (Sawir, 2005; 46) dalam (Endri, 
2008). 
c) Analisis rasio menunjukkan hubungan yang relevan dan signifikan antara 
pos-pos terpilih dari data laporan keuangan. Rasio Keuangan ini hanya 
menyederhanakan informasi yang  menggambarkan  hubungan antara pos 
tertentu dengan pos lainnya (Sofyan Syafri Harahap, 2009: 297) 
2.1.7 Faktor-Faktor Penilaian Tingkat Kesehatan Bank  
Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang 
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan bank Umum menjelaskan bahwa bank wajib 
melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara triwulan. Peraturan tersebut 
menjelaskan bahwa tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian kualitatif 
atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank 
melalui penilaian faktor permodalan, kualitas asset, manajemen, 
rentabilitas,likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar. Penilaian terhadap 
faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian kuantitatif dan atau kualitatif 
setelah mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas 
dan signifikansi dari faktor-faktor penilaian serta pengaruh dari faktor lainnya 
seperti kondisi industri perbankan dan perekonomian nasional. 
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Penilaian faktor-faktor komponen dilakukan dengan sistem kredit (system 
reward) yang dinyatakan dalam nilai kredit 0 sampai 100. Hasil kuantifikatif dari 
komponen-komponen tersebut dinilai lebih lanjut dengan memperhatikan 
informasi dan aspek-aspek lain yang secara material berpengaruh terhadap kondisi 
dan perkembangan masing-masing faktor. Tingkat kesehatan bank digolongkan 
dalam empat kategori yaitu: sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. 
Sebagai pengawas bank, Bank Indonesia juga menilai performance bank 
dengan memperhatikan enam indikator yang disebut CAMELS. Penilaian sistem 
CAMELS ini mengukur apakah manajemen bank telah melaksanakan sistem 
perbankan dengan asas-asas yang sehat. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tentang Sistem 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, penilaian tingkat kesehatan bank 
mencakup penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut:  
Capital  
Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi penilaian terhadap 
komponen-komponen sebagai berikut: kecukupan, komposisi, dan proyeksi (trend 
ke depan) permodalan serta kemampuan permodalan Bank dalam mengcover aset 
bermasalah; kemampuan Bank memelihara kebutuhan penambahan modal yang 
berasal dari keuntungan, rencana permodalan Bank untuk mendukung 
pertumbuhan usaha, akses kepada sumber permodalan, dan kinerja keuangan 
pemegang saham untuk meningkatkan permodalan Bank.  
Asset Quality  
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Penilaian terhadap faktor kualitas aset meliputi penilaian terhadap 
komponen-komponen sebagai berikut: kualitas aktiva produktif, konsentrasi 
eksposur risiko kredit, perkembangan aktiva produktif bermasalah, dan kecukupan 
penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP), kecukupan kebijakan dan 
prosedur, sistem kaji ulang (review) internal, sistem dokumentasi, dan kinerja 
penanganan aktiva produktif bermasalah.  
Management  
Penilaian terhadap faktor manajemen meliputi penilaian terhadap 
komponen-komponen sebagai berikut: kualitas manajemen umum dan penerapan 
manajemen risiko;  kepatuhan Bank terhadap ketentuan yang berlaku dan 
komitmen kepada Bank Indonesia dan atau pihak lainnya.  
Earning  
Penilaian terhadap faktor rentabilitas meliputi penilaian terhadap 
komponen-komponen sebagai berikut:  pencapaian return on assets (ROA), return 
on equity (ROE), net interest margin (NIM), dan tingkat efisiensi Bank; 
perkembangan laba operasional, diversifikasi pendapatan, penerapan prinsip 
akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya, dan prospek laba operasional.  
Liquidity 
Penilaian terhadap faktor likuiditas meliputi penilaian terhadap komponen-
komponen sebagai berikut: rasio aktiva/pasiva likuid, potensi maturity mismatch, 
kondisi Loan to Deposit Ratio (LDR), proyeksi cash flow, dan konsentrasi 
pendanaan;  kecukupan kebijakan dan pengelolaan likuiditas (assets and liabilities 
management / ALMA), akses kepada sumber pendanaan, dan stabilitas 
pendanaan.  
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Berdasarkan hasil penetapan peringkat setiap faktor ditetapkan Peringkat 
Komposit (composite rating). Peringkat Komposit ditetapkan sebagai berikut:  
a) Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan bahwa Bank tergolong sangat 
baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian dan 
industri keuangan;  
b) Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan bahwa Bank tergolong baik 
dan mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri 
keuangan namun Bank masih memiliki kelemahan-kelemahan minor yang 
dapat segera diatasi oleh tindakan rutin;  
c) Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan bahwa Bank tergolong cukup 
baik namun terdapat beberapa kelemahan yang dapat menyebabkan 
peringkat kompositnya memburuk apabila Bank tidak segera melakukan 
tindakan korektif.  
d) Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan bahwa Bank tergolong kurang 
baik dan sensitif terhadap pengaruh negatif kondisi perekonomian dan 
industri keuangan atau Bank memiliki kelemahan keuangan yang serius atau 
kombinasi dari kondisi beberapa faktor yang tidak memuaskan, yang apabila 
tidak dilakukan tindakan korektif yang efektif berpotensi mengalami 
kesulitan yang membahayakan kelangsungan usahanya.  
e) Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan bahwa Bank tergolong tidak 
baik dan sangat sensitif terhadap pengaruh negatif kondisi perekonomian 
dan industri keuangan serta mengalami kesulitan yang membahayakan 
kelangsungan usahanya.  
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2.2 Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
memperoleh gambaran perkembangan financial dan posisi financial perusahaan. 
Analisis rasio dapat mengungkapkan hubungan penting dan menjadi dasar 
perbandingan dalam menemukan kondisi dan tren yang sulit untuk dideteksi dgn 
mempelajari masing-masing komponen yang membentuk rasio. 
Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara 
suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain dalam laporan keuangan, dan 
dengan menggunakan  alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau 
memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau 
posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut 
dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar 
(Munawir,2002) 
Analisis rasio keuangan digunakan sebagai dasar perencanaan 
pengambilan keputusan untuk memperoleh gambaran perkembangan keuangan 
dan posisi keuangan perusahaan dimasa yang akan datang dan juga digunakan 
untuk pihak manajemen perusahaan dalam menentukan kebijakan pemberian 
kredit dan penanaman modal suatu perusahaan (Usman, 2003)  
2.2.1 Return on Assets ( ROA ) 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23./DPNP tanggal 31 Mei 
2004 Lampiran Id, rasio Return On Assets (ROA) dapat diukur dengan 
perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap total asset (total aktiva). Laba 
sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional bank sebelum pajak. 
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Total aset yang dimiliki oleh bank yang bersangkutan. Semakin besar Return On 
Assets (ROA) menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat  
kembalian (return) semakin besar. Bank Indonesia selaku pembina dan pengawas 
perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan 
aset yang perolehan dananya sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat 
(Siamat, 2005). Bank Indonesia sebagai otoritas moneter menetapkan angka 
Return On Assets (ROA) ≥ 2%, agar bank tersebut dapat dikatakan dalam kondisi 
sehat (Marnov :2009) 
Return on Assets (ROA) dipilih sebagai indikator pengukur kinerja 
keuangan perbankan karena Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur 
efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya. Return on Assets (ROA) merupakan rasio antara laba 
sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar Return on Assets (ROA) 
menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik. Apabila Return on Assets 
(ROA) meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak 
akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham 
(Husnan, 1998) 
2.2.2 Loan to Deposit Ratio ( LDR ) 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 
2004 Lampiran 1e, Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat diukur dari perbandingan 
antara seluruh jumlah kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga. Besarnya 
jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank. Jika bank tidak 
mampu menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun banyak maka akan 
menyebabkan bank tersebut rugi (Kasmir, 2008). Semakin tinggi Loan to Deposit 
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Ratio (LDR) maka laba perusahaan semakin meningkat (dengan asumsi bank 
tersebut mampu menyalurkan kredit dengan efektif, sehingga jumlah kredit 
macetnya akan kecil).  
Kredit yang diberikan adalah kredit yang diberikan bank yang sudah 
ditarik atau dicairkan bank. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada 
bank lain. Sedangkan yang termasuk dalam pengertian dana pihak ketiga adalah 
giro, deposito, dan tabungan (Sinungan, 2000). Berdasarkan ketentuan Bank 
Indonesia, besarnya standar nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) menurut Bank 
Indonesia adalah antara 85%-100%. Dalam membicarakan masalah Loan to 
Deposit Ratio (LDR) maka yang perlu kita ketahui adalah tujuan penting dari 
perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR). Tujuan perhitungan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) adalah untuk mengetahui serta menilai sampai seberapa jauh suatu 
bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan kegiatan operasinya. Dengan 
kata lain, Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan sebagai suatu indikator untuk 
mengetahui tingkat kerawanan suatu bank. 
2.2.3 Net Interest Margin ( NIM ) 
Net Interest Margin (NIM) penting untuk mengevaluasi kemampuan bank 
dalam mengelola resiko terhadap suku bunga. Saat suku bunga berubah, 
pendapatan bunga dan biaya bunga bank akan berubah. Sebagai contoh saat suku 
bunga naik, baik pendapatan bunga maupun biaya bunga akan naik karena 
beberapa aset dan liability bank akan dihargai pada tingkat yang lebih tinggi 
(Koch dan Scott, 2000) dalam (Budi Ponco, 2008) 
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Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari 
pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. 
Semakin besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva 
produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan bank dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil (Almilia dan Herdiningtyas, 2005) 
2.2.4 Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional ( BOPO ) 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 
2004 Lampiran 1d, Biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
diukur dari perbandingan antara biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien 
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Setiap 
peningkatan biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum 
pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank 
yang bersangkutan (Dendawijaya, 2003) dalam (Budi Ponco, 2008). Nilai Biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) yang ideal agar suatu bank 
dapat dinyatakan efisien adalah 70%-80%. Bank Indonesia menetapkan angka 
terbaik untuk rasio Biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
adalah dibawah 90%, karena jika rasio Biaya operasional terhadap pendapatan 
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operasional (BOPO) melebihi 90% hingga mendekati angka 100% maka bank 
tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasinya.  
Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai 
perantara yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana yang dihimpun dari 
masyarakat, maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya 
dan hasil bunga.  
2.3 Peneltian-Penelitian Terdahulu 
Dalam skripsi yang disusun oleh Ahmad Buyung Nusantara (2009),  
penelitian-penelitian sebelumnya yang melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), BOPO, Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap ROA pada bank go public 
dan non go public bahwa berdasarkan uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas 
dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi 
klasik, hal ini menunjukkan bahwa data yang tersedia telah memenuhi syarat 
untuk menggunakan model persamaan regresi linear berganda. Dari hasil analisis 
menunjukkan bahwa data NPL, CAR, LDR, BOPO secara parsial signifikan 
terhadap ROA bank go public pada level of signifikan kurang dari 5%. Sedangkan 
pada bank non go public hanya LDR yang berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
Mawardi (2005), menganalisis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja keuangan bank umum di Indonesia dengan total asset kurang dari 1 triliun. 
Dalam penelitiaannya variabel dependen adalah ROA sebagai indikator 
performance atau kinerja keuangan. Sedangkan variabel independennya terdiri 
dari Efisiensi yang diproksi dengan BOPO (rasio biaya operasional terhadap 
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pendapatan operasional), Resiko kredit yang diproksi dengan Non Performing 
Loan (NPL), Resiko pasar yang diproksi dengan Net Interest Margin (NIM), dan 
Modal yang diproksi dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasilnya dapat 
disimpulakan bahwa variabel NIM yang mempunyai pengaruh paling besar 
terhadap kinerja perbankan yang diproksikan dengan ROA. Untuk variabel BOPO 
dan NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, sedangkan variabel NIM dan CAR 
mempunyai pengaruh posited terhadap ROA. 
Penelitian Budi Ponco (2008), bahwa variabel Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Net Interest Margin (NIM) dan Loan Deposite Ratio (LDR) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA), selain itu BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada 
perusahaan perbankan. Penelitian ini diharapkan bahwa variabel Capital 
Adequacy Ratio (CAR), BOPO, Net Interest Margin (NIM) dan Loan Deposit 
Ratio (LDR) dapat dijadikan pedoman, baik oleh pihak manajemen perusahaan 
dalam pengelolaan perusahaan maupun oleh para investor dalam menentukan 
strategi pasar.  
Restiyana (2011), jumlah populasi penelitian ini sebanyak 96 bank umum 
dan jumlah sampel 40 bank. Teknik analisis yang digunakan linear berganda. 
Hasil menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan Deposite Ratio 
(LDR) dan Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan perbankan. Sedangkan Non 
Performing Loan (NPL) dan BOPO berpengaruh negatif terhadap Capital Asset 
Ratio (ROA) perbankan.  
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Amalia dan Herdyaningtyas (2005), dalam penelitiannya ditemukan bahwa 
Capital Asset Ratio (CAR) dan BOPO signifikan untuk memprediksi kondisi 
kebangkrutan bank dan kesulitan keuangan pada sektor perbankan. 
Merdianawathi (2007), menemukan bahwa Capital Asset Ratio (CAR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penawaran kredit investasi modal 
kerja bank umum. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penawaran kredit investasi modal kerja bank umum. 
Ponttie Prasnanugraha P (2007), melakukan penelitian dan ditemukan 
bahwa dari uju F Capital Asset Ratio (CAR), BOPO, Non Performing Loan 
(NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Loan Deposit Ratio (LDR) secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang berarti terhadap Return on Asset 
(ROA). Kemudian dari uji t disimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL), Net 
Interest Margin (NIM), BOPO berpengaruh secara parsial terhadap Return on 
Asset (ROA) sedangkan Capital Asset Ratio (CAR) dan Loan Deposit Ratio 
(LDR) tidak berpengaruh secara parsial.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
27 
 
Secara ringkas, penelitian-penelitian diatas dapat dilihat pada table berikut : 
TABEL 2.1 
DAFTAR PENELITIAN TERDAHULU  
NO. 
TAHUN NAMA 
PENELITI 
JUDUL 
PENELITIAN 
KETERANGAN 
1. 2009 Ahmad Buyung 
Nusantara 
Analisis Pengaruh 
NPL, CAR, LDR dan 
BOPO terhadap 
Profitabilitas Bank 
(Perbandingan Bank 
Umum Go Publik dan 
Bank Umum Non Go 
Publik di Indonesia 
Periode Tahun 2005-
2007) 
 
Pada Bank Umum Go public 
variabel NPL dan BOPO 
berpengaruh signifikan public27e 
terhadap variabel ROA; CAR dan 
LDR berpengaruh signifikan 
positif terhadap variabel ROA. 
Pada Bank Umum Non Go Publik 
variabel NPL, CAR dan BOPO 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel ROA; LDR 
berpengaruh signifikan positif 
terhadap variabel ROA pada bank 
non; bank go public mempunyai 
kinerja yang berbeda dengan 
kinerja bank yang masuk dalam 
criteria bank non go public.  
2. 2005 Mawardi  Analisis Faktor yang 
Mempengaruhi 
Kinerja Keuangan 
Bank Umum di 
BOPO berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA, NPL 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA,NIM berpengaruh 
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Indonesia (Studi kasus 
pada Bank Umum 
dengan total assets 
kurang dari 1 triliun) 
positif signifikan terhadap ROA 
dan CAR tidak berpengaruh 
terhadap ROA 
3. 2008 Budi Ponco Analisis Pengaruh 
CAR, NPL, BOPO, 
NIM dan LDR 
terhadap ROA 
CAR, NIM, LDR berpengaruh 
positif terhadap ROA dan BOPO 
berpengaruh signifikan negative 
terhadap ROA pada perusahaan 
perbankan. 
4. 2011 Restiyana Analisis Pengaruh 
CAR, NPL, BOPO, 
LDR dan NIM 
terhadap Profitabilitas 
Perbankan 
CAR, LDR dan NIM berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
ROA pada perusahaan perbankan. 
Sedangkan NPL dan BOPO 
berpengaruh negatif terhadap 
ROA perbankan 
5. 2011 Anggrainy Putri 
Ayuningrum 
Analisis Pengaruh 
CAR, NPL, BOPO, 
NIM, dan LDR 
terhadap ROA 
 
 
Capital Asset Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), BOPO, 
Loan Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh signifikan terhadap 
ROA, sedangkan Net Interest 
Margin (NIM) tidak berpengaruh 
signifikan 
6. 2007 Meydianawathi Analisis Perilaku 
Penawaran Kredit 
CAR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penawaran 
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Perbankan kepada 
sektor UMKM di 
Indonesia (2002-
2006) 
kredit investasi modal kerja bank 
umum. NPL berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap 
penawaran kredit investasi modal 
kerja bank umum. 
7. 2007 Ponttie 
Prasnanugraha P 
Analisis Pengaruh 
Rasio-rasio Keuangan 
terhadap Kinerja Bank 
umum di Indonesia 
(Studi Empiris Bank-
bank Umum yang 
beroperasi di 
Indonesia) 
CAR secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap ROA, NPL 
secara parsial berpengaruh positif 
terhadap ROA, LDR secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap 
ROA, BOPO secara parsial 
berpengaruh negatif terhadap 
ROA, NIM secara parsial 
berpengaruh positif terhadap 
ROA. 
*Diolah dari berbagai sumber skripsi dan jurnal  
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2.3 Kerangka berpikir 
            Gambar 2.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis Penelitian  
H1 : “Diduga Loan to deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) dan Biaya 
Operasional terhadap pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara 
simultan terhadap Return On Assets (ROA)” 
H2 : “Diduga Loan to deposit Ratio (LDR) signifikan terhadap Return On Assets 
(ROA)” 
H3 : “Diduga Net Interest Margin (NIM) signifikan terhadap Return On Assets 
(ROA)” 
H4 : “Diduga Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
signifikan terhadap Return On Assets (ROA)” 
ROA (y) 
LDR (X1) 
Laporan Keuangan 
Bank 
BANK UMUM 
NIM (X2) BOPO (X3) 
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BAB III 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
3.1.     Objek Penelitian 
Penulis melakukan objek penelitian dengan menganalisis tingkat kesehatan 
Bank Umum di Indonesia, yakni Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest 
Margin (NIM) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
dan Return on Asset (ROA) pada kurun waktu 2005-2010.  
3.2       Populasi dan sampel 
Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit/elemen di mana penyelidik 
tertarik (Ulber Silalahi, 2009:253). Populasi dalam penelitian ini adalah pada bank 
umum di Indonesia yang berjumlah 133 bank. Sampel adalah bagian tertentu yang 
dipilh dari populasi (Ulber Silalahi, 2009:254). Sampel dalam penelitian ini 
adalah 20 perusahaan perbankan dengan kriteria merupakan bank umum di 
Indonesia dan memiliki laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit pada 
tahun 2005-2010 
Tabel 3.1  
Daftar Nama Bank 
1 Bank Artha Graha Internasional Tbk. 11 Bank Kesawan Tbk. 
2 Bank Bumi Artha Tbk. 12 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
3 Bank Bukopin Tbk. 13 Bank Mega Tbk. 
4 Bank Capital Indonesia Tbk. 14 Bank Negara Indonesia Tbk. 
5 Bank Central Asia Tbk. 15 Bank OCBC NISP Tbk. 
6 Bank DKI Tbk 16 Bank Pan Indonesia Tbk. 
7 Bank Danamon Indonesia Tbk. 17 Bank Permata Tbk. 
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8 Bank Ekonomi Raharja Tbk. 18 Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
9 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. 19 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 
10 Bank Internasional Indonesia Tbk. 20 Bank Victoria International Tbk. 
 
3.3    Jenis dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber” 
lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukakan (Ulber Silalahi, 
2009:291). Data ini diperoleh dari data historis perusahaan perbankan, studi 
literatur, laporan penelitian, dan laporan keuangan yang diterbitkan bank maupun 
internet yang telah diaudit selama 2005-2010. Metode yang dilakukan untuk 
mendapatkan data yang diinginkan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi tidak langsung 
Dilakukan dengan membuka Website dari objek yang diteliti, 
sehingga dapat diperoleh laporan keuangan, gambaran umum bank serta 
perkembangannya yang kemudian digunakan penelitian. Situs yang 
digunakan adalah  www.infobank.co.id 
2. Studi kepustakaan 
Studi pustaka adalah pengumpulan data dengan cara mempelajari 
dan memahami buku-buku yang mempunyai hubungan dengan 
permasalahan yang diteliti seperti dari literatur, jurnal-jurnal, media 
massa dan hasil penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber, baik dari 
perpustakaan dan sumber lain. 
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3.4        Operasionalisisasi Variabel 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Secara 
lebih rinci, operasionalisasi variabel penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2  
Operasionalisasi Variabel Penelitian 
VARIABEL 
INDEPENDEN 
(1) 
KONSEP 
(2) 
INDIKATOR 
(3) 
SKALA 
(4) 
LDR 
(X1) 
Rasio antara seluruh 
jumlah kredit yang 
diberikan bank dengan 
dana pihak yang diterima 
oleh bank. Menunjukkan 
salah satu penelitian 
likuiditas bank. 
 
LDR = 
                            
         
        
 
 
 
Rasio 
 
NIM 
Perbandingan antara 
pendapatan bunga bersih 
terhadap rata-rata aktiva 
 
NIM = 
                     
                          
       
 
Rasio 
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(X2) 
 
produktifnya  
 
BOPO 
(X3) 
 
Rasio untuk mengukur 
tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan 
operasinya. 
 
BOPO = 
                
                      
       
 
 
Rasio 
 
VARIABEL 
DEPENDEN 
(1) 
KONSEP 
(2) 
INDIKATOR 
(3) 
SKALA 
(4) 
ROA 
(Y) 
 
Mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan 
secara keseluruhan. 
 
ROA = 
                  
            
       
 
Rasio 
* Diolah dari berbagai sumber oleh penulis  
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3.5        Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest 
Margin (NIM) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Return on Asset (ROA), maka langkah langkah pengerjaannya sebagai 
berikut : 
3.5.1. Analisis Regresi Berganda 
Penelitian ini menggunakan model analisis regresi berganda Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset (ROA) dengan model 
dasar sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e……………(1)  
Dimana: 
Y   =  ROA 
a  = konstanta 
X1  = LDR 
X2   = NIM 
X3   = BOPO  
b1-b4 = Koefisien regresi 
e  = standar error 
Jika koefisien b bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruh 
searah antara variabel independen dengan variabel dependen, setiap kenaikan nilai 
variabel dependen, begitupun sebaliknya. 
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3.5.2  Analisis Koefisien Determinasi (R
2
)  
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sampai seberapa 
besar persentase variasi variabel bebas pada model dapat diterangkan oleh 
variabel terikat (Gujarati, 1995) dalam (Budi ponco, 2008). Koefisien determinasi 
(R
2
) dinyatakan dalam persentase yang nilainya berkisar antara 0 < R
2
 < 1. 
Apabila R
2
 sama dengan 0, hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel dependen dan bila R
2
 semakin kecil 
mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel independen semakin 
kecil terhadap variabel dependen. Apabila R2 semakin besar mendekati 1, hal ini 
menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Perhitungan nilai koefisien determinasi ini diformulasikan sebagai berikut  
R
2 = 
 
   
   
            
Keterangan : 
R2 = Koefisien Determinasi 
ESS = Explained Sum of Squared 
TSS = Total Sum of Squared 
 
3.5.3 Uji Hipotesis 
Jika melakukan pengujian terhadap hipotesis-hipotesis maka perlu 
digunakan analisis regresi melalui uji t dan uji f. Tujuan analisis regresi yaitu 
untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 
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dependen, baik secara parsial maupun simultan. Serta mengetahui besarnya 
dominasi variabel-variabel independen terhadap variabel-variabel dependen.  
1. Uji t 
Digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing koefisien regresi 
signifikan atau tidak terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel 
lainnya konstan. Langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a. Merumuskan hipotesis  
Ho1  : LDR secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan  terhadap ROA 
Ha1  : LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan  
terhadap ROA 
Ho2  : NIM secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan  terhadap ROA 
Ha2  : NIM secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan  
terhadap ROA 
Ho3  : BOPO secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan  terhadap ROA 
Ha3  : BOPO secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan  
terhadap ROA 
b. Membandingkan thitung dengan ttabel, dengan rumus : 
 
t – hitung = 
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1) Ha ditolak apabila thitung <  ttabel. Artinya variabel bebas tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
2) Ha diterima apabila thitung  > ttabel. Artinya variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
c. Selain dengan melihat nilai F hitungnya, pengambilan keputusan dapat 
dilihat dari nilai signifikannya. Jika nilai signifikannya lebih besar dari 
0,05 maka H0 diterima dan Ha di tolak. 
2. Uji f 
Digunakan untuk menguji tingkat signifikan koefisiensi regresi variabel 
independen secara serempak terhadap variabel dependen. Langkah-
langkahnya sebagai berikut : 
a. Merumuskan hipotesis 
Ho : tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan. 
Ha : terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan. 
b. Membandingkan hasil Fhitung dengan Ftabel dengan rumus : 
 
Fhitung = 
  
     ⁄
      
     ⁄
             
Keterangan : 
R
2 
 =  Koefisien Determinasi 
N =  Jumlah Observasi 
k =  Jumlah Variabel bebas 
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1) Bila Fhitung < Ftabel, variabel independen secara bersama-sama 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2) Bila Fhitung > Ftabel, variabel independen secara bersama-sama  
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
c. Selain dengan melihat nilai F hitungnya, pengambilan keputusan dapat 
dilihat dari nilai signifikannya. Jika nilai signifikannya lebih besar dari 
0,05 maka H0 diterima dan Ha di tolak. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 
 
4.1. Perkembangan Perbankan dalam perekonomian 
Dunia perbankan merupakan hal yang sangat mempengaruhi suatu 
perekonomian. Karena keatiktivitas transaksi keuangan banyak terjadi disini 
sehingga perbankan menjadi indikator kemajuan serta perkembangan 
perekonomian suatu Negara termasuk Indonesia. Dalam perkembangannya 
industri perbankan mengalami kemajuan dapat kita melihat melalui deregulasi-
deregulasi yang dikeluarkan pemerintah. Krisis perbankan yang terjadi pada akhir 
1997 dan awal 1998 kembali telah mendorong pemerintah untuk 
mengamandemen undang-undang perbankan dengan UU No. 10 1998. Sejak 
terjadinya krisis tersebut serta berdasarkan pertimbangan kesehatan perbankan 
Indonesia, sejumlah bank telah dilikuidasi oleh pemerintah yaitu :  
Tabel 4.1 
Likuidasi bank  
NO NAMA BANK  TAHUN BERDIRI 
1 Bank Jakarta 1918 
2 South East Asia Bank 1950 
3 Sejahtera Bank Umum 1952 
4 Bank Pacifik 1958 
5 Bank Umum Majapahit 1966 
6 Anrico Bank Limited 1966 
7 Bank Harapan Sentosa 1969 
8 Bank Pinaesaan 1969 
9 Bank Industri 1970 
10 Bank Andromeda 1989 
11 Astria Raya Bank  1990 
12 Bank Dwima Semesta 1990 
13 Bank Guna Internasional 1990 
14 Bank Kosagraha Semesta 1991 
15 Bank Citra Hasna Dhana 1993 
16 Bank Mataram Dhanarta 1993 
*sumber : infobank 
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Sebagaimana diketahui krisis telah mengakibatkan merosotnya 
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan, terganggunya fungsi intermediasi 
dan system pembayaran. Oleh karena itu untuk mengahaapi krisis keuangan 
global saat ini berbagai macam perbaikan pada semua sector mulai dilakukan, 
sehingga menyebabkan situasi yang aa pada tahun 2008 berbeda dengan situasi 
pada tahun 1998 pada saat mengahadapi krisis.berbagai macam capaian dan 
kemajuan dalam perekonomian merupakan modal tersendiri bagi Indonesia untuk 
menghadapi krisis keuangan 2008 dengan optimis dan percaya diri sehingga 
diharapkan tidak lagi menjadi krisis ekonomi serius seperti pada 1998. Yang 
menimbulkan pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jalur diatas 6%, 
perekonomian meningkat lebih dari dua kali dan diiringi dengan pendapatan 
perkapita, sumber pertumbuhan makin bertumpuh pada sumber dalam negeri, 
risiko ekonomi makro makin menurun, serta terutama perbankan yang jauh lebih 
sehat dan persiapan menghadapi krisis lebih baik. 
4.2. Perkembangan Bank Umum 
Dalam menjalankan fungsi intermediasi dan memegang kepercayaan 
masyarakat, bank umum tumbuh menjadi bank komersil yang paling banyak 
beredar di Indonesia. Bank umum memiliki kegiatan pemberian jasa yang paling 
lengkap dan dapat beroperasi diseluruh wilayah Indonesia. Dengan adanya 
deregulasi perbankan tahun 1988 yang membuka peluang dan kemudahan dalam 
mendirikan dan memperluas daya jangkauan perbankan sehingga semakin banyak 
bank yang berdiri hingga sekarang.  
Jika dilihat dari data yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia dalam 
statistik perbankan Indonesia, total asset perbankan nasional telah mencapai angka 
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Rp. 3008,9 triliun sampai dengan akhir Desember 2010. Bila dibandingkan 
dengan akhir tahun 2009, tercatat total asset perbankan nasional sebesar Rp. 
2.534,1 triliun,pertumbuhan asset perbankan nasional naik mencapai 4,78%. Hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat kinerja bank di Indonesia terus naik dan 
menunjukkan tren positif.   
4.3. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
 Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 
perusahaan perbankan yang tercatat di bursa efek Indonesia periode 2005-2010. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui metode purposive sampling 
dengan tujuan mendapatkan sample yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data 
yang digunakan dalam penelitian diambil dari Laporan Keuangan pertahun bank-
bank yang dijadikan sampel khususnya pada laporan perhitungan rasio keuangan. 
Adapun data tentang dinamika pergerakan rasio-rasio keuangan Bank umum dari 
periode 2005 hingga 2010, secara umum dapat ditampilkan pada tabel 4.2 berikut 
: 
Tabel 4.2 
Data ROA, LDR, NIM dan BOPO 
Periode 2005-2010 
(dalam %) 
TAHUN NAMA BANK LDR NIM BOPO ROA 
2005 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 46,49 4,0 54,8 0,5 
  Bank Kesawan Tbk. 55,40 3,98 98,28 0,30 
  Bank Mega Tbk. 51,25 3,14 87,31 1,25 
  Bank OCBC NISP Tbk. 77,62 4,15 86,52 1,52 
  Bank Central Asia Tbk. 41,8 6,0 55,78 3,4 
  Bank Danamon Indonesia Tbk 78,05 8,9 51,18 2,89 
  Bank Internasional Indonesia Tbk. 55,30 4,90 95,74 1,82 
  Bank Panin 55,17 4,11 77,71 2,27 
  Bank Permata Tbk. 78,5 5,9 89,3 1,2 
  Bank Negara Indonesia Tbk. 54,24 5,35 84,8 1,61 
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  Bank Rakyat Indonesia Tbk. 77,83 12,18 70,83 5,04 
  Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 93,19 9,31 79,22 4,25 
  Bank DKI 41,71 6,68 87,49 1,82 
  Bank Tabungan Negara Tbk. 78,93 5,27 86,16 1,66 
  Bank Victoria International Tbk. 41,2 3,82 88,94 1,46 
  Bank Ekonomi Raharja Tbk. 52,75 4,4 80,81 2,04 
  Bank Himpunan Saudara Tbk 87,97 12,79 89,4 1,85 
  Bank Artha Graha Internasional Tbk 85,4 5,18 95,43 0,34 
  Bank Bumi Artha Tbk 59,1 7,26 80,39 2,53 
  Bank Capital Indonesia Tbk. 54,8 5,53 202,97 17,7 
2006 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 50,71 4,7 48,9 1,1 
  Bank Kesawan Tbk. 69,40 5,49 97,65 0,36 
  Bank Mega Tbk. 42,70 3,46 92,78 0,88 
  Bank OCBC NISP Tbk. 82,17 4,76 87,98 1,55 
  Bank Central Asia Tbk. 40,3 7,2 43,68 3,8 
  Bank Danamon Indonesia Tbk 75,5 9,6 48,9 2,7 
  Bank Internasional Indonesia Tbk. 70,01 5,63 90,68 1,43 
  Bank Panin 80,47 5,05 78,25 2,78 
  Bank Permata Tbk. 83,1 6,4 90,0 1,2 
  Bank Negara Indonesia Tbk. 49,0 5,2 84,8 1,9 
  Bank Rakyat Indonesia Tbk. 72,53 11,16 74,38 4,35 
  Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 96 11,6 79,82 4,6 
  Bank DKI 52,40 6,43 86,20 1,65 
  Bank Tabungan Negara Tbk. 83,75 5,13 87,56 1,78 
  Bank Victoria International Tbk. 51,94 2,71 88,68 1,76 
  Bank Ekonomi Raharja Tbk. 42,4 3,95 86,26 1,62 
  Bank Himpunan Saudara Tbk 84,57 9,84 87,61 2,2 
  Bank Artha Graha Internasional Tbk 79,52 3,88 86,89 0,4 
  Bank Bumi Artha Tbk 45,52 7,82 80,18 2,61 
  Bank Capital Indonesia Tbk. 84,62 5,08 78,69 2,95 
2007 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 50,08 5,2 46,7 2,3 
  Bank Kesawan Tbk. 68,46 4,68 95,16 0,35 
  Bank Mega Tbk. 46,74 5,06 79,21 2,33 
  Bank OCBC NISP Tbk. 89,14 4,99 88,19 1,31 
  Bank Central Asia Tbk. 43,6 6,1 47,35 3,3 
  Bank Danamon Indonesia Tbk 87,5 10,4 47,9 3,71 
  Bank Internasional Indonesia Tbk. 88,01 5,19 96,29 1,12 
  Bank Panin 92,36 5,81 73,74 3,14 
  Bank Permata Tbk. 88,0 7,0 84,8 1,9 
  Bank Negara Indonesia Tbk. 60,6 5,0 93,0 0,9 
  Bank Rakyat Indonesia Tbk. 68,80 10,86 69,80 4,61 
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  Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 89 13,8 73,44 6,1 
  Bank DKI 68,58 6,99 88,14 1,39 
  Bank Tabungan Negara Tbk. 92,38 5,47 85,89 1,92 
  Bank Victoria International Tbk. 61,74 19,29 81,32 2,33 
  Bank Ekonomi Raharja Tbk. 52,05 4,28 80,27 1,87 
  Bank Himpunan Saudara Tbk 93,83 12,37 80,7 3,37 
  Bank Artha Graha Internasional Tbk 82,22 3,67 96,48 0,29 
  Bank Bumi Artha Tbk 52,99 6,6 85,27 1,68 
  Bank Capital Indonesia Tbk. 73,26 4,52 80,35 2,13 
2008 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 54,94 5,5 42,3 2,5 
  Bank Kesawan Tbk. 74,66 4,24 102,64 0,23 
  Bank Mega Tbk. 64,67 5,44 83,15 1,98 
  Bank OCBC NISP Tbk. 76,69 5,40 86,12 1,54 
  Bank Central Asia Tbk. 53,8 6,6 41,98 3,4 
  Bank Danamon Indonesia Tbk 88,7 11,1 54,1 2,50 
  Bank Internasional Indonesia Tbk. 86,53 5,59 94,52 1,23 
  Bank Panin 78,93 4,72 84,56 1,75 
  Bank Permata Tbk. 81,8 6,2 88,9 1,7 
  Bank Negara Indonesia Tbk. 68,6 6,3 90,2 1,1 
  Bank Rakyat Indonesia Tbk. 79,93 10,18 72,66 4,18 
  Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 92 11,4 77,53 4,5 
  Bank DKI 66,98 6,22 89,71 1,41 
  Bank Tabungan Negara Tbk. 101,83 5,08 86,18 1,80 
  Bank Victoria International Tbk. 53,60 12,79 88,17 1,24 
  Bank Ekonomi Raharja Tbk. 61,42 4,61 75,63 2,26 
  Bank Himpunan Saudara Tbk 102,19 10,46 82,42 3 
  Bank Artha Graha Internasional Tbk 93,47 3,74 96,54 0,34 
  Bank Bumi Artha Tbk 59,86 6,9 82,44 2,07 
  Bank Capital Indonesia Tbk. 67,72 4,64 88,03 1,14 
2009 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 55,98 5,0 44,6 3,0 
  Bank Kesawan Tbk. 66,97 4,78 96,46 0,30 
  Bank Mega Tbk. 56,82 4,94 85,91 1,77 
  Bank OCBC NISP Tbk. 72,39 5,53 84,24 1,79 
  Bank Central Asia Tbk. 50,3 6,4 43,59 3,4 
  Bank Danamon Indonesia Tbk 92,4 12,0 50,1 2,40 
  Bank Internasional Indonesia Tbk. 82,93 6,10 100,77 0,05 
  Bank Panin 73,31 4,76 84,74 1,78 
  Bank Permata Tbk. 90,6 5,7 89,2 1,4 
  Bank Negara Indonesia Tbk. 64,1 6,0 84,9 1,7 
  Bank Rakyat Indonesia Tbk. 80,88 9,14 77,64 3,73 
  Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 85 12,2 84,06 3,4 
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  Bank DKI 57,25 6,14 88,46 1,41 
  Bank Tabungan Negara Tbk. 101,29 4,60 88,29 1,47 
  Bank Victoria International Tbk. 50,43 2,38 92,05 1,10 
  Bank Ekonomi Raharja Tbk. 113,08 4,29 89,22 1,33 
  Bank Himpunan Saudara Tbk 94,94 7,19 85,35 2,41 
  Bank Artha Graha Internasional Tbk 84,04 3,81 96,99 0,44 
  Bank Bumi Artha Tbk 50,58 7 82,29 2 
  Bank Capital Indonesia Tbk. 49,65 4,64 88,03 1,42 
2010 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 60,98 5,3 42,0 3,4 
  Bank Kesawan Tbk. 71,65 5,13 95,57 0,17 
  Bank Mega Tbk. 56,03 4,88 77,79 2,45 
  Bank OCBC NISP Tbk. 77,96 5,14 84,66 1,09 
  Bank Central Asia Tbk. 55,2 5,3 47,12 3,5 
  Bank Danamon Indonesia Tbk 93,82 11,29 49,70 3,39 
  Bank Internasional Indonesia Tbk. 89,03 5,89 92,26 1,01 
  Bank Panin 74,22 4,59 82,67 1,87 
  Bank Permata Tbk. 87,5 5,3 84,8 1,9 
  Bank Negara Indonesia Tbk. 70,2 5,8 76,0 2,5 
  Bank Rakyat Indonesia Tbk. 75,17 10,77 70,86 4,64 
  Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 91 14,0 80,04 4,0 
  Bank DKI 70,48 5,06 83,02 2,24 
  Bank Tabungan Negara Tbk. 108,42 5,93 83,28 2,05 
  Bank Victoria International Tbk. 51,35 5,79 87,40 1,89 
  Bank Ekonomi Raharja Tbk. 114,30 5,72 84,24 1,93 
  Bank Himpunan Saudara Tbk 100,2 10,24 79,3 2,78 
  Bank Artha Graha Internasional Tbk 76,13 3,97 92,54 0,76 
  Bank Bumi Artha Tbk 54,28 6,2 85,62 1,47 
  Bank Capital Indonesia Tbk. 50,6 3,95 91,75 0,74 
 *Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank ( diolah ) 
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BAB V 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
5.1. Deskriptif Statistik Variabel Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, maka berikut ini di dalam 
tabel 5.1 akan ditampilkan karakteristik obyek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi jumlah observasi (N), rata-rata (mean), nilai maksimum, 
nilai minimum serta standar (σ) untuk masing-masing variabel.  
Tabel 5.1 
Deskripsi Variabel Penelitian Bank Umum 
Descriptive Statistics 
 
Mean Std. Deviation N 
ROA 2,1934 1,86049 120 
LDR 71,1554 17,84874 120 
NIM 6,5362 2,89441 120 
BOPO 81,1503 18,91688 120 
*sumber : Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah)  
 
 Pada tabel 5.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 120 sampel data yang diambil dari Laporan 
keuangan publikasi pertahun periode 2005-2010.  
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas tampak bahwa selama periode 
penelitian besarnya Return On Assets (ROA) bank umum sudah memenuhi standar 
yang ditetapkan bank Indonesia yaitu diatas 1,5 %. Sedangkan stantdar deviasi 
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untuk Return On Assets (ROA) adalah sebesar 1,86049 %. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa simpangan data pada rasio Return On Assets (ROA) relatif baik.  
 Data rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) yang memiliki standar yang 
ditetapkan Bank Indonesia yaitu 85%-100% bahwa masih belum bisa memenuhi 
standar yang ditetapkan karena standar deviasi variabel Loan to Deposit Ratio 
(LDR) adalah 17,84874 % terlihat lebih kecil dari pada nilai mean-nya. Dalam hal 
ini simpangan data bisa dikatakan baik, karena nilai standart deviasinya lebih 
kecil daripada nilai mean-nya. 
 Rasio Net Interest Margin (NIM) memiliki standar deviasi 2,89441 %. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara statistik, selama periode 
penelitian tingkat relatif baik. karena rata-rata rasio Net Interest Margin (NIM) 
6%.  
 Rasio BOPO diperoleh rata-rata sebesar 81,1503 %. Dari standar deviasi 
18,91688 % dan standar rasio BOPO diatas 80 % maka simpangan data bisa 
dikatakan baik, karena nilai standart deviasinya lebih kecil daripada nilai 
meannya.  
5.2. Uji Asumsi Klasik 
 Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil 
pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linier berganda. Asumsi-asumsi 
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastistas.  
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5.2.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak mempunyai distribusi normal. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu metode 
untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode analisis grafik, 
baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat secara 
normal probability plot.  
 Uji normalitas dengan grafik Normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. 
 Uji normalitas yang petama dengan melihat grafik secara histogram dan 
grafik Normal P-Plot sebagaimana terlihat dalam gambar 5.1 di bawah ini : 
Gambar 5.1 
Grafik histogram 
 
*Sumber : Output SPSS 19 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah )  
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Gambar 5.2 
NORMAL P-PLOT 
 
*Sumber : Output SPSS 19 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah )  
 
 Dari gambar 5.1. terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data mengikuti  arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 5.2. Normal 
Probability Plot di atas menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan menunjukkan pola distribusi 
normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.  
5.2.2 Uji Multikolinearitas 
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Tolerance mengukur 
variabelitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
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bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off 
yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 
10. 
 Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.   
 
Tabel 5.2 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
LDR ,877 1,141 
NIM ,834 1,199 
BOPO ,908 1,101 
a. Dependent Variable: ROA 
*sumber : Output SPSS 19 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
 
Berdasarkan tabel 5.2 diatas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut :  
a. Nilai VIF untuk variabel Loan to Deposit Ratio (LDR)  sebesar 
1,141 < 10, sehingga variabel Loan to Deposit Ratio (LDR)  
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
51 
 
b. Nilai VIF untuk variabel Net Interest Margin (NIM)  sebesar 1,199 
< 10, sehingga variabel NIM dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. 
c. Nilai VIF untuk variabel BOPO sebesar 1,101 < 10, sehingga 
variabel BOPO dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke 
pengamatan yang lain berbeda. Sedangkan bila terjadi ketidaknyamanan variance 
dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain tetap maka disebut 
homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
 
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 
suatu model regresi linear berganda adalah dengan melihat grafik scatterplot 
antara nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu 
ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan titik menyebar diatas dan dibawah angka 
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Grafik scatterplot 
ditunjukkan pada grafik berikut :   
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                                                             Gambar 5.3 
                                        Uji Heterokedastisitas 
 
*sumber : Output SPSS 19 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Dari grafik scatterplots 5.3 diatas tidak menunjukkan pola atau bentuk 
tertentu, tampak titik menyebar secara acak serta data menyebar secara merata 
diatas sumbu X maupun diatas sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.  
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5.2.4 Uji Autokorelasi 
 Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahpahaman 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi laiinya. Model regresi 
yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Pengujian ini digunakan untuk 
menguji asumsi klasik regresi berkaitan dengan adanya autokorelasi. Pengujian ini 
menggunakan Durbin Watson (DW-test). Ketentuan uji DW dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel 5.3 
Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
 
NO Nilai DW Kesimpulan 
1 1,65 < DW < 2,35 Tidak ada autokorelasi 
2 1,21 < DW < 1,65 Tidak dapat disimpilkan 
3 2,35 < DW < 2,79 Tidak dapat disimpilkan 
4 DW < 1,21 Terjadi autokorelasi 
5 DW < 2,79 Terjadi autokorelasi 
*Sumber : Wahid Sulaiman (2004) 
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Tabel 5.4 
Uji Autokorelasi 
                                                     Model Summary
b 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,481
a
 ,232 ,212 1,65195 2,095 
da. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NIM 
b. Dependent Variable: ROA 
*sumber : Output SPSS 19 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Hasil uji DW dalam tabel 5.4 menunjukkan nilai DW sebesar 2,095. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa dalam model tidak terjadi autokorelasi. Hasil uji 
DW juga dapat dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji durbin Watson (uji 
DW), dengan ketentuan sebagai berikut (ghozali, 2005) : 
 
Tabel 5.5 
Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi positif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi positif Tidak ada keputusan 4 – du ≤ d ≤ - dl 
Tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif 
Tidak ditolak du- d < 4 < du 
 
*Sumber : Ghozali ( 2005 ) 
 
 
 
Hasil Uji DW dalam tabel 5.3 menunjukkan nilai DW sebesar 2,095. Nilai 
DW akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan derajat 5%, 
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dengan jumlah sampel 120 dengan 3 variabel independen. Maka dari tabel Durbin 
Watson akan di dapat nilai dl 1,6476 dan nilai du 1,7763. Karena nilai DW hitung 
terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (4-du) atau du < dw < 4-du yaitu 
1,7763 < 2,095 < 2,2237. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada model 
tersebut terjadi autokorelasi.  
5.3. Analisis Regresi Berganda 
 Berdasarkan output SPSS secara parsial pengaruh dari kelima variabel 
independen yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM)  dan 
BOPO terhadap ROA ditunjukkan pada tabel 5.6 sebagai berikut : 
 
Tabel 5.6 
Hasil Analisis Regresi 
Coefficients
a 
 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,944 ,932  -1,013 ,313 
LDR -,018 ,009 -,172 -1,971 ,051 
NIM ,321 ,058 ,500 5,589 ,000 
BOPO ,028 ,008 ,290 3,377 ,001 
*sumber : Output SPSS 19 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Dengan melihat tabel 5.6 diatas, diatas disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut :  
ROA = -0,944 - 0,018 LDR + 0,321 NIM + 0,028 BOPO  
Dari persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dilihat nilai konstanta 
-0,944. Hal ini menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA) mempunyai nilai 
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sebesar -0,944 jika variabel – variabel independen ( Loan to Deposite Ratio/LDR, 
Net Interest Margin/NIM dan BOPO ) dianggap konstanta.  
 
5.4. Uji Koefisiensi Determinasi (R
2
) 
 Koefisiensi determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai 
Koefisiensi determinasi (R
2
) yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independennya menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2005). Hasil perhitungan Koefisiensi 
determinasi (R
2
) penelitian ini dapat terlihat pada tabel 4.9 sebagai berikut : 
 
Tabel 5.7 
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b 
 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,481
a
 ,232 ,212 1,65195 
*sumber : Output SPSS 19 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan diperoleh 
Nilai Koefisiensi determinasi (R
2
) sebesar 0,232 yang menerangkan tingkat 
hubungan antara variabel-variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X). 
Dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi Return On 
Assets (ROA) yang bisa dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel bebas yaitu 
Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM)  dan BOPO sebesar 
23,3 %, sedangkan R menerangkan tingkat hubungan variabel-variabel 
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independen (X) dengan variabel dependen (Y) diperoleh 48,1% sisanya dijelaskan 
oleh variabel-variabel lain di luar model. 
 
5.5. Pengujian Hipotesis 
5.5.1 Pengujian secara simultan ( Uji F ) 
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependennya. Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat 
pada tabel 5.8 sebagai berikut : 
 
Tabel 5.8 
Hasil Perhitungan Uji F 
ANOVA
b 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 94,617 3 31,539 11,557 ,000
a
 
Residual 313,830 115 2,729   
Total 408,446 118    
a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NIM 
b. Dependent Variable: ROA 
*sumber : Output SPSS 19 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
 
Langkah-langkah untuk melakukan uji F yaitu : 
1. Hipotesis  
Ho = LDR, NIM dan BOPO secara simultan tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA) 
Ha = LDR, NIM dan BOPO secara simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Return On Assets (ROA) 
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2. Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 % (5%) dan pada tabel 
4.10 tingkat signifikansi yang diperoleh adalah 0,00, artinya variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
3. Menentukan dan membandingkan F hitung dan F tabel 
Berdasarkan angka pada tabel 4.10 F hitung sebesar 11,557. 
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5%, df 1 dapat 
ditentukan dengan persamaan berikut : 
df 1 = jumlah variabel -1 ; (4-1) = 3 
df 2 = n-k-1 ; (20-3-1) = 16, maka F tabel = 3,239   
Jika F hitung < F tabel variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Jika F hitung > F tabel variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Maka, Nilai F hitung > F tabel ( 11,557 > 3,239 ) 
Berdasarkan uji F diatas menyimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Net Interest Margin (NIM) dan BOPO secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA) sehingga Ha 
diterima. 
 
5.5.2 Pengujian secara parsial ( Uji t ) 
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 
parsial (individu) dari variabel-variabel independen (Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Net Interest Margin (NIM)  dan BOPO) terhadap variabel dependen 
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(ROA). Sementara itu secara parsial pengaruh dari keempat variabel independen 
tersebut terhadap Return On Assets (ROA) ditunjukkan pada tabel 5.9 sebagai 
berikut : 
 
Tabel 5.9 
Hasil Perhitungan Uji t 
Coefficients
a 
 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,944 ,932  -1,013 ,313 
LDR -,018 ,009 -,172 -1,971 ,051 
NIM ,321 ,058 ,500 5,589 ,000 
BOPO ,028 ,008 ,290 3,377 ,001 
*sumber : Output SPSS 19 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Pengaruh dari masing-masing variabel Loan to Deposit Ratio (LDR), Net 
Interest Margin (NIM)  dan BOPO terhadap Return On Assets (ROA) dapat 
dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikan (probabilitas). Variabel Loan to 
Deposit Ratio (LDR)  mempunyai arah yang negatif terhadap Return On Assets 
(ROA), sedangkan Net Interest Margin (NIM)  dan BOPO berpengaruh positif 
signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 
Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependenya dapat dianalisis melalui langkah-langkah 
sebagai berikut : 
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1. Uji koefisien regresi variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 
ROA 
a. Hipotesis   
Ho1  : LDR secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan  terhadap ROA 
Ha1  : LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan  
terhadap ROA 
b. Tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 % (5%) dan pada 
tabel 4.11 tingkat signifikansi yang diperoleh adalah 0,051, artinya 
tingkat signifikansi Rasio LDR lebih besar dari standar 
signifikansi. Sehingga dapat dikatakan Ho1  diterima dan Ha1  
ditolak. 
c. Menentukan dan membandingkan t hitung dan t tabel 
Berdasarkan angka pada tabel 4.11 t hitung LDR sebesar -1,971 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df)  = n-k-1 atau 20-3-1 = 16. Dengan pengujian 
2 sisi (signifikansi = 0,025 ) maka t tabel = 2,119 
Jika t hitung < t tabel variabel independen secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Jika t hitung > t tabel variabel independen secara parsial 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Maka, Nilai t hitung > t tabel ( -1,971 < -2,119 ) 
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Berdasarkan uji t diatas dapat disimpulkan bahwa Loan to Deposit 
Ratio (LDR), secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap Return On Assets (ROA) dan besarnya koefisien adalah 0,018. 
Artinya setiap kenaikan LDR 1 % maka akan menyebabkan penurunan 
terhadap ROA sebesar 0,018 %.  Dan Ho 1 di terima. 
Hal ini di karenakan kredit yang disalurkan oleh bank tidak banyak 
memberikan kontribusi laba karena terdapat gap tinggi diantara bank-bank 
yang beroperasi dalam mengucurkan kredit. Contohnya pada tahun 2009 
LDR Bank Central Asia hanya 50,3% berbeda jauh dengan LDR Bank 
Ekonomi Raharja yang sebesar 113,08% di tahun yang sama. Begitupula 
pada tahun 2010 LDR Bank Capital Indonesia hanya 50,6% dan LDR 
Bank Ekonomi Raharja sebesar 114,30% . Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
standar deviasi yang tinggi yaitu sebesar 17,84874. Jadi terdapat bank-
bank yang kurang mengoptimalkan dana pihak ketiga, di sisi lain terdapat 
bank-bank yang berlebihan dalam memberikan kredit.   
 
2. Uji koefisien regresi variabel Net Interest Margin (NIM) terhadap 
ROA 
a. Hipotesis   
Ho2  : NIM secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan  terhadap ROA 
Ha2  : NIM secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan  
terhadap ROA 
b. Tingkat signifikansi 
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Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 % (5%) dan pada 
tabel 4.11 tingkat signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, artinya 
tingkat signifikansi Rasio NIM lebih kecil dari standar signifikansi. 
Sehingga dapat dikatakan Ho2  ditolak dan Ha2  diterima. 
c. Menentukan dan membandingkan t hitung dan t tabel 
Berdasarkan angka pada tabel 4.11 t hitung NIM sebesar 5,589 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df)  = n-k-1 atau 20-3-1 = 16. Dengan pengujian 
2 sisi (signifikansi = 0,025 ) maka t tabel = 2,119 
Jika t hitung < t tabel variabel independen secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Jika t hitung > t tabel variabel independen secara parsial 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Maka, Nilai t hitung > t tabel ( 5,589 > 2,119 ) 
Berdasarkan uji t diatas dapat disimpulkan bahwa Net Interest 
Margin (NIM), secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
Return On Assets (ROA) dan besarnya koefisien adalah 0,321. Artinya 
setiap kenaikan NIM 1 % maka akan menyebabkan peningkatan terhadap 
ROA sebesar 0,321 %.  Dan Ha2 di terima. 
Hal ini menunjukkan perubahan suku bunga dan kualitas aktiva 
produktif pada perusahaan perbankan dapat menambah laba bagi 
perusahaan. Bank telah melakukan tindakan yang berhati-hati dalam 
memberikan kredit sehingga kualitas aktiva produktifnya tetap terjaga. 
Dengan kualitas kredit yang bagus dapat meningkatkan pendapatan bunga 
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bersih sehingga pada akhirnya berpengaruh terhadap laba bank. 
Pendapatan bunga bersih yang tinggi akan mengakibatkan meningkatnya 
laba sebelum pajak sehingga ROA pun bertambah.   
 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Mawardi (2005) 
dan Restiyana (2011) yang juga menyatakan bahwa Net Interest Margin 
(NIM)  berpengaruh signifikan positif terhadap Return On Assets (ROA). 
  
3. Uji koefisiensi regresi variabel BOPO terhadap ROA 
a. Hipotesis   
Ho3  : BOPO secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan  terhadap ROA 
Ha3  : BOPO secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan  
terhadap ROA 
b. Tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 % (5%) dan pada 
tabel 4.11 tingkat signifikansi yang diperoleh adalah 0,001, artinya 
tingkat signifikansi Rasio BOPO lebih kecil dari standar 
signifikansi. Sehingga dapat dikatakan Ho3  ditolak dan Ha3  
diterima. 
c. Menentukan dan membandingkan t hitung dan t tabel 
Berdasarkan angka pada tabel 4.11 t hitung BOPO sebesar 3,377 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df)  = n-k-1 atau 20-3-1 = 16. Dengan pengujian 
2 sisi (signifikansi = 0,025 ) maka t tabel = 2,119 
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Jika t hitung < t tabel variabel independen secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Jika t hitung > t tabel variabel independen secara parsial 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Maka, Nilai t hitung > t tabel ( 3,377 > 2,119 ) 
Berdasarkan uji t diatas dapat disimpulkan bahwa BOPO, secara 
parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) 
dan besarnya koefisien adalah 0,028. Artinya setiap kenaikan BOPO 1 % 
maka akan menyebabkan peningkatan terhadap ROA sebesar 0,028 %.  
Dan Ha2 di terima. 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan menurunnya BOPO pada 
perusahaan perbankan menandakan perusahaan lebih sedikit mengeluarkan 
biaya operasional dalam menghasilkan laba. Kondisi ini juga menandakan 
bahwa perusahaan yang menghasilkan laba besar efisien (rasio BOPO 
rendah) dalam melakukan operasionalnya, sehingga pendapatan yang 
dihasilkan oleh bank tersebut juga naik. Selain itu besarnya rasio BOPO 
juga disebabkan karena tingginya biaya dana yang dihimpun dan 
rendahnya pendapatan bunga dari penanaman dana. Sehingga bila BOPO 
semakin kecil dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan suatu 
perusahaan (perbankan) semakin meningkat atau membaik.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Ahmad Buyung 
Nusantara (2009) dan Anggrainy Putri Ayuningrum (2011) yang juga 
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan positif terhadap Return 
On Assets (ROA). Hal ini berarti tingkat efisiensi bank dalam menjalankan 
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operasinya, berpengaruh terhadap earning yang dihasilkan oleh bank 
tersebut. Jika kegiatan operasional dilakukan dengan efisien maka 
pendapatan yang dihasilkan bank tersebut akan naik. 
 
 
 
 
 
  
66 
 
BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1. KESIMPULAN 
Dunia perbankan merupakan hal yang sangat mempengaruhi suatu 
perekonomian. Karena keatiktivitas transaksi keuangan banyak terjadi disini 
sehingga perbankan menjadi indikator kemajuan serta perkembangan 
perekonomian suatu Negara termasuk Indonesia. Dalam perkembangannya 
industri perbankan. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah 
diuraikan dapat ditarik kesimpulan :  
1. Ratio Loan to Deposit Ratio (LDR) memberikan keuntungan pada bank 
umum yang membuat kinerja bank umum semakin baik dan sehat dalam 
menjalankan operasinya. Tingkat signifikansi yang diperoleh adalah 0,051, 
artinya tingkat signifikansi Rasio LDR lebih besar dari standar 
signifikansi. Sehingga dapat dikatakan Ho1  diterima dan Ha1  ditolak atau 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Setiap 
kenaikan LDR 1 % maka akan menyebabkan penurunan terhadap ROA 
sebesar 0,018 %. Hal ini bisa terjadi, karena kredit yang diberikan 
dipengaruhi tingkat kualitasnya, bila semakin tinggi kredit yang diberikan 
dan jika kredit tersebut bermasalah maka hal ini akan menghambat profit 
yang semestinya diperoleh, apabila kredit bermasalah tersebut tidak 
terselesaikan tentu penyelesaian masalahnya akan menimbulkan biaya-
biaya taktis seperti biaya penarikan jaminan, ongkos pengadilan, biaya 
kuasa hukum dan lainnya.  
67 
 
2. Net Interest Margin (NIM)  berpengaruh positif signifikan terhadap Return 
On Assets (ROA). Tingkat signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, 
artinya tingkat signifikansi Rasio NIM lebih kecil dari standar signifikansi. 
Sehingga dapat dikatakan Ho2  ditolak dan Ha2  diterima. Setiap kenaikan 
NIM 1 % maka akan menyebabkan peningkatan terhadap ROA sebesar 
0,321 %. Salah satu tingkat kesehatan suatu bank adalah dengan melihat 
idikator rentabilitasnya. Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang 
menggambarkan pendapatan atau penghasilan bagi bank umum sehingga 
dapat meningkatkan profitabilitas serta kinerja dalam kegiatan peoperasian 
bank umum. Kinerja bank umum dapat dilihat dari bagaimana besarnya 
pemasukan atau penghasilan yang mampu diperoleh sebagai profit yang 
maksimal dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Rentabilitas yang baik 
maka akan semakin baik kondisi kesehatan suatu bank.  
3. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
positif signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Tingkat signifikansi 
yang diperoleh adalah 0,001, artinya tingkat signifikansi Rasio BOPO 
lebih kecil dari standar signifikansi. Sehingga dapat dikatakan Ho3  ditolak 
dan Ha3  diterima. Setiap kenaikan BOPO 1 % maka akan menyebabkan 
peningkatan terhadap ROA sebesar 0,028 %. Dalam pengoperasian 
kegiatannya, bank harus mampu melakukannya dengan efisien. Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai indikator 
yang menunjukkan tingkat efisiensi. Suatu bank umum, maka akan 
memberikan keuntungan serta kinerja yang baik dalam kegiatan 
operasionalnya. Rasio BOPO yang menjadi indikator rentabilitas bank 
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umum dalam pengoperasiannya mengalami perkembangan yang paling 
berbeda. Karena semakin kecil rasio ini maka akan  memberikan 
keuntungan yang semakin baik terhadap kinerja perusahaan. 
 
6.2. SARAN 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Dengan menstabilkan rasio tingkat kesehatan dengan analisis likuiditas 
dimana harus menjaga rasio LDR diposisi yang ideal dengan 
memperhatikan kualitas kredit yang disalurkan supaya tidak menjadi 
kredit yang bermasalah sehingga dapat memperoleh keuntungan dari 
kredit yang disalurkan bagi bank. Kemudian diharapkan menjaga besarnya 
LDR antara 80%-110% sesuai dengan standar yang digunakan oleh Bank 
Indonesia. Pada saat ini bank dapat memberikan kreditnya. Jika besarnya 
LDR 80%-110% maka emiten (perusahaan) optimal sehingga bank dapat 
memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. 
Jika lebih maka akan beresiko dan di khawatirkan terjadi penangguhan 
dalam pembayaran kreditnya. Semakin tinggi LDR maka semakin riskan 
kondisi likuiditas bank. Dan jika sebaliknya menunjukkan kurangnya 
efektifitas bank dalam menyalurkan kredit sehingga hilangnya kesempatan 
bank dalam memperoleh laba. LDR dapat dijadikan pedoman untuk 
menentukan strategi investasi bagi para investor. Semakin baik suatu bank 
maka kelangsungan hidup bank tersebut akan berlangsung lama maka 
investor akan tertarik berinvestasi di bank tersebut.   
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2. Melihat variabel Net Interest Margin (NIM) maka emiten (perusahaan) di 
harapkan mampu meningkatkan besarnya Net Interest Margin (NIM) 
sehingga dengan meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif 
yang di kelola oleh bank, maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil. Bagi pihak investor, Net Interest Margin (NIM) 
dapat digunakan sebagai salah satu pedoman untuk menentukan strategi 
investasi. Semakin tinggi rasio Net Interest Margin (NIM) maka semakin 
tinggi pula kemampuan bank tersebut memperoleh pendapatan bunga 
bersihnya. Sehingga banyak investor yang tertarik berinvestasi di bank 
tersebut. Sementara bagi pihak regulator ( Bank Indonesia ) di harapkan 
memavu bank-bank untuk lebih giat melakukan ekspansi kredit sehingga 
pendapatan bunga bersih yang diperoleh bank akan semakin tinggi. Dan 
kinerja keuangan akan meningkat.  
3. Bagi investor Biaya Operasional terhadap pendapatan Operasional 
(BOPO) dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
strategi investasi mereka. Sedangkan bagi emiten pergerakan rasio Biaya 
Operasional terhadap pendapatan Operasional (BOPO) haruslah menjadi 
perhatian khusus agar perusahaan selalu berada pada tingkat efisiensi yang 
bisa menghasilkan laba yang maksimal. Sehingga kinerja yang akan 
dicapai akan selalu meningkat. Dengan melihat variabel Biaya Operasional 
terhadap pendapatan Operasional (BOPO) emiten juga diharapkan dapat 
memperkecil besarnya Biaya Operasional terhadap pendapatan 
Operasional (BOPO), sehingga biaya operasional yang dikeluarkan bank 
bersangkutan semakin efektif dan efisien. 
70 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Almilia, Luciana Spica dan Winny Herdiningtyas, 2005, Analisis Rasio CAMEL 
Terhadap Prediksi Kondisi Bermasalah Pada Lembaga Perbankan 
Periode 2000-2002, Jurnal Akuntansi dan Keuangan. 
Arthesa, Ade. Edia Handiman. 2006. Bank dan lembaga keuangan bukan bank. 
Jakarta: PT. Indeks.  
Buyung, Ahmad, 2009, Analisis Pengaruh NPL, CAR, LDR, dan BOPO Terhadap 
Profitabilitas Bank (Perbandingan Bank Umum Go Publik dan Bank 
Umum Non Go Publik Di Indonesia Periode Tahun 2005-2007) Tesis 
program pascasarjana Magister Manajemen UNDIP. 
Harahap, Sofyan Safri. 2009. Analisis kritis atas laporan keuangan. Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persada 
Husnan, Suad, 1998, Manajemen Keuangan-Teori dan Penerapan, Buku 2, BPFE 
Yogyakarta. 
Kasmir. 2002. Manajemen Perbankan, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 
Kasmir. 2008. Bank dan lembaga keuangan lainnya. Edisi revisi. Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada. 
Marnov, Nainggolan, 2009, Analisis Pengaruh LDR, NIM, dan BOPO terhadap 
ROA, skripsi program sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera 
Utara. 
Mawardi, Wisnu, 2005, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Keuangan Bank Umum di Indonesia (Studi kasus pada bank umum 
71 
 
dengan total assets kurang dari 1 trilliun), Jurnal bisnis strategi, Vol. 
14, No.1 
Meydianawathi, Luh Gede, 2007, Analisis Perilaku Penawaran Kredit Perbankan 
kepada sektor UMKM di Indonesia (2002-2006), Buletin studi Ekonomi 
Vol.12, No.2 
Ponco, Budi, 2008, Analisis Pengaruh CAR, NPL, BOPO, NIM dan LDR terhadap 
ROA, Skripsi  Program sarjana Fakultas Ekonomi UNDIP 
Prasnanugraha P, Ponttie, 2007, Analisis Pengaruh Rasio-rasio Keuangan 
terhadap Kinerja Bank umum di Indonesia (Studi Empiris Bank-bank 
Umum yang beroperasi di Indonesia). Program Studi Magister Sains 
Akuntansi Program Pascasarjana Universitas Diponegoro.  
Restiyana, 2011, Analisis Pengaruh CAR, NPL, BOPO, LDR dan NIM terhadap 
Profitabilitas Perbankan, Skripsi program sarjana Fakultas Ekonomi 
Universitas Diponegoro. 
Riyanto, Bambang. 1993. Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Yogyakarta : 
BPFE. 
Siamat, Dahlan, 2005, Manajemen Lembaga Keuangan, Edisi Keempat, Badan 
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta. 
Silalahi, Ulber. 2009. Metode penelitian sosial. Jakarta : PT. Refika Aditama. 
Sinungan, Muchdarsyah, 2000, Manajemen Dana Bank, Edisi Kedua, PT Bumi 
Aksara, Jakarta 
S.Munawir. 2002. Analisis informasi keuangan. Yogyakarta: Liberty Yogyakarta 
72 
 
Usman, Bahtiar, 2003, Analisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Perubahan 
Laba pada Bank-Bank di Indonesia, Media riset Bisnis dan manajemen, 
Vol. 3, No.1 
Yulia, Purwanti. 2005. Analisis Rasio Keuangan dalam Memprediksi Kondisi 
Keuangan Financial Distress Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Jakarta. Universitas Islam IndonesiaYogyakarta.  
www.infobank.co.id 
www.idx.com 
www.bi.go.id 
 
 
 
 
 
  
73 
 
 
 
LAMPIRAN 
  
74 
 
Tabel 4.2 
Data ROA, LDR, NIM dan BOPO 
Periode 2005-2010 
(dalam %) 
TAHU
N NAMA BANK LDR NIM BOPO 
RO
A 
2005 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 46,49 4,0 54,8 0,5 
  Bank Kesawan Tbk. 55,40 3,98 98,28 0,30 
  Bank Mega Tbk. 51,25 3,14 87,31 1,25 
  Bank OCBC NISP Tbk. 77,62 4,15 86,52 1,52 
  Bank Central Asia Tbk. 41,8 6,0 55,78 3,4 
  Bank Danamon Indonesia Tbk 78,05 8,9 51,18 2,89 
  Bank Internasional Indonesia Tbk. 55,30 4,90 95,74 1,82 
  Bank Panin 55,17 4,11 77,71 2,27 
  Bank Permata Tbk. 78,5 5,9 89,3 1,2 
  Bank Negara Indonesia Tbk. 54,24 5,35 84,8 1,61 
  Bank Rakyat Indonesia Tbk. 77,83 12,18 70,83 5,04 
  
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 93,19 9,31 79,22 4,25 
  Bank DKI 41,71 6,68 87,49 1,82 
  Bank Tabungan Negara Tbk. 78,93 5,27 86,16 1,66 
  Bank Victoria International Tbk. 41,2 3,82 88,94 1,46 
  Bank Ekonomi Raharja Tbk. 52,75 4,4 80,81 2,04 
  Bank Himpunan Saudara Tbk 87,97 12,79 89,4 1,85 
  
Bank Artha Graha Internasional 
Tbk 85,4 5,18 95,43 0,34 
  Bank Bumi Artha Tbk 59,1 7,26 80,39 2,53 
  Bank Capital Indonesia Tbk. 54,8 5,53 
202,9
7 17,7 
2006 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 50,71 4,7 48,9 1,1 
  Bank Kesawan Tbk. 69,40 5,49 97,65 0,36 
  Bank Mega Tbk. 42,70 3,46 92,78 0,88 
  Bank OCBC NISP Tbk. 82,17 4,76 87,98 1,55 
  Bank Central Asia Tbk. 40,3 7,2 43,68 3,8 
  Bank Danamon Indonesia Tbk 75,5 9,6 48,9 2,7 
  Bank Internasional Indonesia Tbk. 70,01 5,63 90,68 1,43 
  Bank Panin 80,47 5,05 78,25 2,78 
  Bank Permata Tbk. 83,1 6,4 90,0 1,2 
  Bank Negara Indonesia Tbk. 49,0 5,2 84,8 1,9 
  Bank Rakyat Indonesia Tbk. 72,53 11,16 74,38 4,35 
  
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 96 11,6 79,82 4,6 
  Bank DKI 52,40 6,43 86,20 1,65 
  Bank Tabungan Negara Tbk. 83,75 5,13 87,56 1,78 
  Bank Victoria International Tbk. 51,94 2,71 88,68 1,76 
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  Bank Ekonomi Raharja Tbk. 42,4 3,95 86,26 1,62 
  Bank Himpunan Saudara Tbk 84,57 9,84 87,61 2,2 
  
Bank Artha Graha Internasional 
Tbk 79,52 3,88 86,89 0,4 
  Bank Bumi Artha Tbk 45,52 7,82 80,18 2,61 
  Bank Capital Indonesia Tbk. 84,62 5,08 78,69 2,95 
2007 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 50,08 5,2 46,7 2,3 
  Bank Kesawan Tbk. 68,46 4,68 95,16 0,35 
  Bank Mega Tbk. 46,74 5,06 79,21 2,33 
  Bank OCBC NISP Tbk. 89,14 4,99 88,19 1,31 
  Bank Central Asia Tbk. 43,6 6,1 47,35 3,3 
  Bank Danamon Indonesia Tbk 87,5 10,4 47,9 3,71 
  Bank Internasional Indonesia Tbk. 88,01 5,19 96,29 1,12 
  Bank Panin 92,36 5,81 73,74 3,14 
  Bank Permata Tbk. 88,0 7,0 84,8 1,9 
  Bank Negara Indonesia Tbk. 60,6 5,0 93,0 0,9 
  Bank Rakyat Indonesia Tbk. 68,80 10,86 69,80 4,61 
  
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 89 13,8 73,44 6,1 
  Bank DKI 68,58 6,99 88,14 1,39 
  Bank Tabungan Negara Tbk. 92,38 5,47 85,89 1,92 
  Bank Victoria International Tbk. 61,74 19,29 81,32 2,33 
  Bank Ekonomi Raharja Tbk. 52,05 4,28 80,27 1,87 
  Bank Himpunan Saudara Tbk 93,83 12,37 80,7 3,37 
  
Bank Artha Graha Internasional 
Tbk 82,22 3,67 96,48 0,29 
  Bank Bumi Artha Tbk 52,99 6,6 85,27 1,68 
  Bank Capital Indonesia Tbk. 73,26 4,52 80,35 2,13 
2008 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 54,94 5,5 42,3 2,5 
  Bank Kesawan Tbk. 74,66 4,24 
102,6
4 0,23 
  Bank Mega Tbk. 64,67 5,44 83,15 1,98 
  Bank OCBC NISP Tbk. 76,69 5,40 86,12 1,54 
  Bank Central Asia Tbk. 53,8 6,6 41,98 3,4 
  Bank Danamon Indonesia Tbk 88,7 11,1 54,1 2,50 
  Bank Internasional Indonesia Tbk. 86,53 5,59 94,52 1,23 
  Bank Panin 78,93 4,72 84,56 1,75 
  Bank Permata Tbk. 81,8 6,2 88,9 1,7 
  Bank Negara Indonesia Tbk. 68,6 6,3 90,2 1,1 
  Bank Rakyat Indonesia Tbk. 79,93 10,18 72,66 4,18 
  
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 92 11,4 77,53 4,5 
  Bank DKI 66,98 6,22 89,71 1,41 
  Bank Tabungan Negara Tbk. 101,83 5,08 86,18 1,80 
  Bank Victoria International Tbk. 53,60 12,79 88,17 1,24 
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  Bank Ekonomi Raharja Tbk. 61,42 4,61 75,63 2,26 
  Bank Himpunan Saudara Tbk 102,19 10,46 82,42 3 
  
Bank Artha Graha Internasional 
Tbk 93,47 3,74 96,54 0,34 
  Bank Bumi Artha Tbk 59,86 6,9 82,44 2,07 
  Bank Capital Indonesia Tbk. 67,72 4,64 88,03 1,14 
2009 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 55,98 5,0 44,6 3,0 
  Bank Kesawan Tbk. 66,97 4,78 96,46 0,30 
  Bank Mega Tbk. 56,82 4,94 85,91 1,77 
  Bank OCBC NISP Tbk. 72,39 5,53 84,24 1,79 
  Bank Central Asia Tbk. 50,3 6,4 43,59 3,4 
  Bank Danamon Indonesia Tbk 92,4 12,0 50,1 2,40 
  Bank Internasional Indonesia Tbk. 82,93 6,10 
100,7
7 0,05 
  Bank Panin 73,31 4,76 84,74 1,78 
  Bank Permata Tbk. 90,6 5,7 89,2 1,4 
  Bank Negara Indonesia Tbk. 64,1 6,0 84,9 1,7 
  Bank Rakyat Indonesia Tbk. 80,88 9,14 77,64 3,73 
  
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 85 12,2 84,06 3,4 
  Bank DKI 57,25 6,14 88,46 1,41 
  Bank Tabungan Negara Tbk. 101,29 4,60 88,29 1,47 
  Bank Victoria International Tbk. 50,43 2,38 92,05 1,10 
  Bank Ekonomi Raharja Tbk. 113,08 4,29 89,22 1,33 
  Bank Himpunan Saudara Tbk 94,94 7,19 85,35 2,41 
  
Bank Artha Graha Internasional 
Tbk 84,04 3,81 96,99 0,44 
  Bank Bumi Artha Tbk 50,58 7 82,29 2 
  Bank Capital Indonesia Tbk. 49,65 4,64 88,03 1,42 
2010 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 60,98 5,3 42,0 3,4 
  Bank Kesawan Tbk. 71,65 5,13 95,57 0,17 
  Bank Mega Tbk. 56,03 4,88 77,79 2,45 
  Bank OCBC NISP Tbk. 77,96 5,14 84,66 1,09 
  Bank Central Asia Tbk. 55,2 5,3 47,12 3,5 
  Bank Danamon Indonesia Tbk 93,82 11,29 49,70 3,39 
  Bank Internasional Indonesia Tbk. 89,03 5,89 92,26 1,01 
  Bank Panin 74,22 4,59 82,67 1,87 
  Bank Permata Tbk. 87,5 5,3 84,8 1,9 
  Bank Negara Indonesia Tbk. 70,2 5,8 76,0 2,5 
  Bank Rakyat Indonesia Tbk. 75,17 10,77 70,86 4,64 
  
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk. 91 14,0 80,04 4,0 
  Bank DKI 70,48 5,06 83,02 2,24 
  Bank Tabungan Negara Tbk. 108,42 5,93 83,28 2,05 
  Bank Victoria International Tbk. 51,35 5,79 87,40 1,89 
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  Bank Ekonomi Raharja Tbk. 114,30 5,72 84,24 1,93 
  Bank Himpunan Saudara Tbk 100,2 10,24 79,3 2,78 
  
Bank Artha Graha Internasional 
Tbk 76,13 3,97 92,54 0,76 
  Bank Bumi Artha Tbk 54,28 6,2 85,62 1,47 
  Bank Capital Indonesia Tbk. 50,6 3,95 91,75 0,74 
*Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank ( diolah ) 
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Descriptive Statistics 
 
Mean Std. Deviation N 
ROA 2,1934 1,86049 120 
LDR 71,1554 17,84874 120 
NIM 6,5362 2,89441 120 
BOPO 81,1503 18,91688 120 
 
 
 
Correlations 
 ROA LDR NIM BOPO 
Pearson Correlation ROA 1,000 ,008 ,378 ,151 
LDR ,008 1,000 ,301 ,102 
NIM ,378 ,301 1,000 -,242 
BOPO ,151 ,102 -,242 1,000 
Sig. (1-tailed) ROA . ,465 ,000 ,050 
LDR ,465 . ,000 ,134 
NIM ,000 ,000 . ,004 
BOPO ,050 ,134 ,004 . 
N ROA 120 120 120 120 
LDR 120 120 120 120 
NIM 120 120 120 120 
BOPO 120 120 120 120 
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Regression 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 BOPO, LDR, NIM . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: ROA 
 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,481
a
 ,232 ,212 1,65195 ,232 11,557 3 115 ,000 2,095 
a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NIM 
b. Dependent Variable: ROA 
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ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 94,617 3 31,539 11,557 ,000
a
 
Residual 313,830 115 2,729   
Total 408,446 118    
a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NIM 
b. Dependent Variable: ROA 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant
) 
-,944 ,932 
 
-1,013 ,313 
     
LDR -,018 ,009 -,172 -1,971 ,051 ,008 -,181 -,161 ,877 1,141 
NIM ,321 ,058 ,500 5,589 ,000 ,378 ,462 ,457 ,834 1,199 
BOPO ,028 ,008 ,290 3,377 ,001 ,151 ,300 ,276 ,908 1,101 
a. Dependent Variable: ROA 
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Coefficient Correlations
a
 
Model BOPO LDR NIM 
1 Correlations BOPO 1,000 -,189 ,287 
LDR -,189 1,000 -,338 
NIM ,287 -,338 1,000 
Covariances BOPO 7,118E-5 -1,452E-5 ,000 
LDR -1,452E-5 8,279E-5 ,000 
NIM ,000 ,000 ,003 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) LDR NIM BOPO 
1 1 3,799 1,000 ,00 ,00 ,01 ,00 
2 ,142 5,178 ,01 ,00 ,66 ,09 
3 ,041 9,663 ,01 ,88 ,20 ,25 
4 ,018 14,360 ,98 ,11 ,13 ,66 
a. Dependent Variable: ROA 
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Residuals Statistics
a
 
 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value ,8632 6,4674 2,1934 ,89545 120 
Std. Predicted Value -1,486 4,773 ,000 1,000 120 
Standard Error of Predicted 
Value 
,163 1,057 ,281 ,114 120 
Adjusted Predicted Value -2,8226 7,6623 2,1290 1,02112 120 
Residual -4,13742 12,12432 ,00000 1,63082 120 
Std. Residual -2,505 7,339 ,000 ,987 120 
Stud. Residual -2,843 9,549 ,017 1,151 120 
Deleted Residual -5,33231 20,52264 ,06445 2,27553 120 
Stud. Deleted Residual -2,936 20,889 ,111 2,060 120 
Mahal. Distance ,156 47,297 2,975 4,998 120 
Cook's Distance ,000 15,790 ,142 1,448 120 
Centered Leverage Value ,001 ,401 ,025 ,042 120 
a. Dependent Variable: ROA 
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